01 
Udah follow belum? Buruan gih follow!! 
Vote nya pencet yuk! 
### 


Saat ini aku ada di Bali. Aku sudah lama ingin berkunjung 
kesini. Terakhir kali, bersama temanku tapi kami tidak bisa 
menghabiskan banyak waktu karena mama ku sedang sakit. 


Ahh, sulit sekali mencari tempat tinggal yang nyaman disini. 
Biaya-nya juga mahal. Mana cukup uangku untuk 
berbelanja oleh-oleh. 


"Reina.." Tiba-tiba ada yang menepuk pundak ku. 
Aku kaget dan langsung menoleh ke asal suara. 


"ya? Siapa ya?" Aku mengernyitkan dahi mencoba 
mengenali seorang pria di depanku. 


"Gak kenal gue?" Aku menggeleng. 

"Gue Al !" Serunya. Aku tetap mengernyitkan dahi ku. 
"Teman online lu" Dia tersenyum. 

"Ohh, Al.." Aku mengangguk-angguk paham. 


"Oh iya, lagi apa disini?" Tanyanya lalu melihat koper 
disampingku. 


"Diusir lu dari rumah?" Dia bertanya seolah sedang 
mengejek. 


"Gue tuh disini mau liburan tau" Aku melotot tak terima. 


"Oh. Trus ngapa kok kek anak kesasar tuh" Dia membuat 
lelucon lagi. 


Wahh, padahal teman online sekali ketemu langsung akrab 
nih anak. Batinku. 


"Gini, gue lagi nyari tempat tinggal ga nemu-nemu" 
keluhku. 


"Lah? Disini kan banyak apart" ucapnya lalu menunjuk 
beberapa apart dekat situ. 


"Mahal-mahal tau" ucapku. 


"Haha. Kalo gitu tinggal dirumah gue ajah" ucapnya 
bercanda. 


"Boleh tuh!" Timpalku serius. 


"Eh, gue cuman bercanda kali. Ya masa gue ngajak anak 
orang ke rumah. Cewek lagi.." Dia tertawa. 


"Ish, gue takut kalo nge apart sendiri" Aku memasang wajah 
sendu berharap ia berbelas kasih. 


"Tapi rumah gue kecil" Dia menunggu jawabanku. 
"Gapapa. Yang penting nyaman" jawabku spontan. 
"Yaudah ayo" Dia berjalan lebih dulu. 


Aku segera mengimbangi jalannya sambil membawa 
koperku. 


"Emang dirumah ga ada orang tua lu?" Tanyaku penasaran. 


"Gak ada. Mereka tinggal sendiri..." ucapnya. 


"Oh iya, kok lo bisa tiba-tiba kenal gue?" Tanyaku. 


Yahh, kupikir foto profil ku yang lebih baik daripada rupaku 
saat ini tidak akan dikenal oleh orang lain. 


"Gimana ga kenal? Baju lu kan sama kayak di status lu tadi" 
ucapnya lalu memperlihatkan ponselnya. 


"Hehe lupa" 


Sampailah aku dan Al dirumah yang sederhana , tapi 
terlihat terawat dan bersih. 


Al mengambil kunci rumah di sakunya dan mempersilahkan 
ku masuk. 


"Oh iya, kamar gue disini cuman satu. Entar gue tidur di 
sofa aja. Nih kamar gue" Dia membukakan kamarnya. 


Aku cukup kagum dengan kamarnya, kamar cowok sebagus 
ini dan se-rapi ini. Apalagi wangi. 


"Hei, udah sana masuk. Taruh aja kopernya disini" Dia 
menunjukkan tempat koperku disamping lemarinya. 


"Oke. Thanks ya Al" 


Sesudah berberes, aku pamit untuk mandi dan berganti 
baju. 


"Mau kemana rapi-rapi gini?" Tanya Al padaku yang sudah 
memakai make up kembali. 


"Mau jalan-jalan bentar. Hehe" Dia beranjak dari sofa 
menuju kamarnya. 


"Gue ikut. Cewe sendirian bahaya" Dia memakai jaketnya 
lalu mengunci rumah. 


KKK 


Sesampainya di rumah sudah jam 9 malam. Aku mencuci 
wajah dan menggosok gigi terlebih dahulu sebelum 
mengganti pakaian tidurku. 


"Al" panggilku. 
"Apa Rei?" Dia bangkit dari sofa. 


"Gue takut.." ucapku sambil mengeratkan pelukanku pada 
bantal yang ku bawa. 


"Trus?" Dia mengernyitkan dahi nya. 
"Temenin lah oon" 


"Lah, mana bisa cewe sama cowok satu kamar?" Dia 
menolak. 


"Lo cuma temenin gue tidur aja. Balik waktu gue udah tidur" 
Aku cengengesan. 


"Ayolah.. entar gue gabisa bobok.." Aku menarik-narik 
tangannya. 


"Huft. Oke deh" 
Aku segera mengambil tempat di pojok kasur dekat tembok. 


"Gue temenin dimana nih?" Dia bertanya padaku yang 
hampir terlelap. 


"Disini" Aku menepuk tempat kosong disebelah ku. 
"Bener Rei?" Dia memastikan. 


"Iya.. Al !!!" ucapku dengan nada kesal. 


"Oke-oke" Dia pun duduk disebelah ku sambil memainkan 
ponselnya. 


Tidak ada pembicaraan kembali karena aku pun sudah 
berada di alam mimpi. 


daa 
Aku terbangun lebih dulu. Karena ac yang ada dikamar 


masih menyala. Itu membuatku yang berselimut tetap 
kedinginan. Jadi aku memutuskan untuk bangun. 


Hal pertama yang aku rasakan adalah berat. Aku segera 
mengerjap mataku. 


Al? Aku sedang memeluk tubuhnya yang bersandar dikasur. 
Memalukan sekali. 


Aku segera beranjak dari kasur dan pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


KKK 


Selepas keluar, aku melihat Al sedang memainkan 
ponselnya. Aku merasa tidak ada apa-apa. Baiklah, aku akan 
melupakan itu dan berharap tidak mengulanginya. 


"Al, hari ini aku ada list jalan nih. Mau nemenin gal? Kalo lo 
gak repot sih" ucapku lalu mengambil tas make up ku. 


"Emm, oke deh. Gue mandi dulu kalo gitu" 
daa 
Berhari-hari aku tinggal di rumah Al. Dia baik, selalu 


menemani ku kemanapun aku pergi. Menemaniku saat aku 
sedang bosan dan merubah mood ku menjadi lebih baik. 


Entahlah, aku merasa nyaman bersamanya. Mungkin begitu 
juga dengan dia. 


Saat ini aku menunggu dia pulang. Tadi dia pergi untuk 
membelikanku makanan. Aku tidak ikut karena bener-bener 
mager untuk keluar. Bosan juga lama-lama keluar. Lebih 
enak rebahan. 


Cklek. 
"Reina.." panggilnya lalu masuk ke kamar. 
"Bakso nya ada?" Tanyaku lalu beranjak dari kasur. 


"Ini sekalian sama es degan" Ia memperlihatkan dua 
kantong plastik bening. 


Aku pun beranjak dari kasur dan meletakkan hp ku asal. 
Kami pun makan diruang tengah sambil menonton tv agar 
tidak hening. 


"Enak gak?" Tanyanya padaku. 
"Enak kok. Apalagi kalo pedes" Aku menyeruput es ku. 
"Gue beli di deket supermarket situ" 


"Kapan-kapan ke situ langsung yaa!" Seruku. Dia hanya 
mengangguk. 


"Abis ini mau ngapain?" Dia membereskan mangkuk dan 
gelasnya lalu ke dapur. 


"Emm, mau bobok ajah deh" ucapku lalu membereskan 
mangkuk dan mematikan tv. 


"AI mau ngapain?" Aku meraih tangannya. 


"Emm, mau keluar sebentar sih" ucapnya sambil menggaruk 
kepalanya. 


"Rei mau bobok.. temenin" rengekku sambil menarik-narik 
tangannya. 


Dia mengacak-acak rambutku lalu mengangguk. Aku 
tersenyum senang. 


"AI" panggilku yang saat ini sedang menghadap 
punggungnya. 


"Hmm" 
"Emm.. Mau gak nonton film bareng?" Tawarku. 


Al membalikkan punggungnya menghadap ke arahku lalu 
menatap mataku. 


Cukup lama bertatapan lalu dia pun mengangguk. 


Aku pun segera beranjak dari kasur yang ku tempati dan 
menyalakan televisi yang berada didalam kamar. Mengacak 
isi didalam lemari didekat tv. Yang dikhususkan untuk dvd. 


"Mau nonton apa ya Al?" Aku masih sibuk mengacak dvd 
yang tersusun rapi. 


Tidak ada jawaban. Aku menoleh dan menemukan Al sedang 
berdengkur halus. 


Aku menggelengkan kepala. 
"Ya sudah. Tidur.." 


Aku memilih guling untuk membatasi jarak ku dengannya. 


KKK 


Vote nyaa. 


Masih amatir kan yaa:) 


02 
Vote nya yuk!! 
daa 
Paginya aku terbangun lebih awal. 


"Euhh.." Aku melenguh ada yang memelukku erat. Aku 
membalikkan badan. 


"AL." Aku menepuk pipinya. Dia malah mempererat 
pelukannya. 


Gemasnya melihat dia tertidur. Aku tertawa kecil sambil 
mengusap rambutnya dan mencubit pipinya gemas. 


"AL. bangun.. aku mau mandi" Aku berusaha 
membangunkannya. Akhirnya dia membuka matanya 
perlahan. 


"Good morning baby.." ucapnya dengan nada serak. Aku 
tertawa lalu mencubit pipinya. 


"Apa? Babi?" Aku memukul lengannya sembari tertawa. 


"ya lo babinya" seruku lagi sambil melempar guling 
kearahnya. 


Aku segera berlari menjauh dan pergi untuk mandi. 


aaa 


"Kita makan diluar aja ya.." ucap Al selepas keluar dari 
Kamar mandi. 


"Kenapa?" 


"Makanan di rumah abis. Entar sekalian mampir ke 
supermarket" Dia mengambil kunci motornya. 


Aku memakai hoodie-ku lalu mengambil tas ku. 
Di jalan, Al bertanya lebih dulu padaku. 
"Mau makan dimana?" 


"Emm.. makan dimana aja boleh. Di warung juga gak apa" 
ucapku sambil mengeratkan peganganku pada jaket Al. 


"Rei.. udah sampai" Dia membuka helm-nya. Aku segera 
turun dari motornya dan menaruh helm di atas motornya. 


"Yuk" Aku berjalan lebih dulu. 


Al sedikit berlari untuk mengimbangi jalanku lalu 
menggandeng tanganku. 


Aku menatap kearahnya, dia tersenyum aku membalas 
senyumnya. 


Selepas makan kami pulang. Oh iya, sebelum pulang aku 
dan dia pergi untuk pergi ke supermarket. 


"Langsung pulang aja yaa.. udah siang juga" ucap Al lalu 
menyalakan motornya. Aku mengangguk walau ia tak 
menoleh kearah ku. 


Sampailah kami di rumahnya. Aku langsung turun dan 
membawa plastik yang lumayan berat. Al membuka pintu 
rumah lalu mengambil alih plastik yang ku bawa. 


Aku membantu dia membereskan bahan makanan yang tadi 
kami beli dan membantu menatanya. 


Aku dan Al menghabiskan sisa waktu seharian dirumah. 
Seperti menonton tv, memasak, makan, bermain game dan 
juga mengobrol. 


"Nanti malem mau makan dimana?" Tanyaku pada Al. 


"Emm.. dirumah ajah deh. Biar nanti tidur lebih awal" 
ucapnya lalu membuka kulkas. 


"Masak nasgor ajah Al" timpalku lalu menyiapkan bahan- 
bahan di kulkas. 


"Bisa masak?" Tanya Al seakan merendahkan ku. 


"Haha. Kau seperti sedang meremehkan aku" Aku 
menautkan kedua alisku. "Akan ku buat kau tidak bernafas 
saat memakan makananku haha" 


"Oke nona" Dia membungkukkan badannya membuat aku 
kembali tertawa. 


Sekitar 30 menit aku telah menghidangkan makanan di 
meja makannya. 


"Gimana rasanya?" Aku menatap Al yg sedang memasukkan 
satu suap nasgor ke dalam mulutnya. 


"Hmm.. tidak buruk" ucapnya lalu melanjutkan makan. 
"Ihh.. gitu doang?" tanyaku dengan mensiniskan wajahku. 
Dia menghela nafasnya. 


"Wah.. masakan lo enak bener Rei. Gue hampir meninggal. 
Mengalahkan chef Juna" serunya lalu kembali menyantap 
masakanku. 


"Dih, berlebihan banget lo Al. Bisa-bisa gue diduetin sama 
chef Juna" ucapku sambil mendorong bahunya pelan. 


"Emang ya, cowo itu selalu salah" kesalnya lalu melanjutkan 
makan. 


Aku hanya mengedikkan bahu dan menghabiskan 
makananku. 


Selepas itu, kami membereskan dapur karena berantakan 
dan juga membereskan rumah karena seharian itu kami 
hanya dirumah. Tentu, itu bisa dibuktikan dengan pecahnya 
ruang tengah dengan berbagai bungkus plastik cemilan 
yang berserakan. Belum lagi bantal, selimut yang berada 
tidak pada tempatnya. 


"AI" panggilku. 


"Apa?" Dia mengusap wajahnya yang basah sehabis cuci 
muka dengan handuk kecil. 


"Gak ada. Hehe" Aku menggaruk tengkukku. 


"Mau mabar gak? Kayak tadi" ajaknya sambil duduk di 
pinggir kasur. 


"Bentar, mau mandi bebek dulu" jawabku lalu berlari kecil 
ke kamar mandi. 


Aku mengganti pakaian dengan baju tidur bergambar tata. 
Lucunya suamiku.. (authornya nge halu ) 


"Mau ngapain?" Tanyanya saat aku menggapai nakas. 
"Ngambil ponsel" ucapku meraih ponselku. 


"Jadi mabar? Gak ngantuk?" 


aaa 


Author pov. 


Al tidak mengerti dengan detak jantungnya saat ini. 
Berbeda sekali dengan beberapa hari yang lalu saat berada 
didekat Rei. 


Dengan alasan haus, ia melarikan diri ke dapur. Mengontrol 
detak jantungnya yang berdegup lebih kencang. 


la juga sempatkan untuk meminum segelas air di meja 
makan. 


"Lama banget Al. Lo beol yaa?" Rei sudah tertawa terbahak- 
bahak. 


Al hanya diam. Mengamati setiap inci wajah Rei didepannya. 
Cantik. Itu yang dapat Al simpulkan. 


"Ayo Al buruan!! Lo yang jadi imposter!" Seru Rei lalu 
beralih mengambil handphone Al yang tergeletak di kasur. 


"Gue yang main Al. Lo lama" Rei berdengus kesal. 


Al memilih duduk saja. la masih memikirkan hal yang 
beberapa waktu lalu mengusik pikirannya. 


"Gak. Gak mungkin.." gumamnya. 


KKK 


Vote dan bantu cerita ini 1m 


03 


Tinggal vote doang!! Gak susah 


aaa 


Rei dan Al berencana untuk menonton film horor seharian. 
Tentu, itu bukanlah kemauan Al. Lebih ke Rei yang sekarang 
sudah sangat antusias membuat kamar Al menjadi babak 
belur. 


"Gue udah ada list nonton hari ini" ucap Rei sambil 
mencomot popcorn. 


"Iya iyaa" Al hanya mengangguk pasrah. Sungguh, ia malas 
sekali jika menghabiskan waktunya hanya untuk sekedar 
menonton film. Apalagi film yang akan mereka tonton sudah 
Al lihat sebelumnya. 


"Btw Al. Temen-temen lo jadi kesini?" Tanya Rei lalu 
membuka minuman kaleng soda yang tersusun rapi di 
hadapannya. 


Siapa lagi yang menyiapkan itu semua? Al? Tidak mungkin 
mirnahh.. 


Kembali pada cerita.. 


"Entah" Al mengedikkan bahunya. Tentang teman-teman Al, 
sebetulnya ia tidak mau mengajak temannya kerumahnya. 
Bukan karena rumahnya akan babak belur. Bahkan sebelum 
ada temannya pun Rei sudah mengacak rumahnya. Itu 
karena Al tidak mau waktunya berdua dengan Rei jadi 
terganggu karena teman Al. 


"Kenapa gak lo telfon Al? Bukannya tadi mereka janji bakal 
datang?" Rei mengubah ekspresi nya sedih. 


Al lalu mengambil ponselnya di saku dan langsung 
menghubungi salah satu nomer temannya, Aldi. 


Selang beberapa menit hanya suara operator yang mengisi. 
"Mungkin mereka sibuk dan gak jadi datang Rei.." 
Tok..tok..tok.. 

"AL. Al..." 

"Mungkin itu mereka Al?" Seruku lalu beranjak dari karpet. 


"Biarin mereka sendiri yang masuk. Lo duduk aja" ucap Al 
lalu menarik tanganku untuk kembali duduk. 


"AI.. bukain dong.." teriak temannya yang tak hanya satu 
diluar. 


Rei mengerutkan keningnya. 
Ponsel Al berdering. 
"Halo" Al mengangkat ponselnya. 


"Bukain dong Al.. Dede mau bertamu!!" Itu suara Tommy. 
Teman Al yang terkenal alay dengan gaya bicara nya. 


"Buka sendiri nyet" ucap Al. 
"Yahh.. tapi kan dede--" 
Tut..Tut.. 


Al meletakkan handphone disakunya kembali. 


"Bukain lah Al. Mungkin lo lupa pintunya dikunci" ucap Rei. 


Al menidurkan tubuhnya di karpet sambil menatap langit 
kamarnya. 


"Biarin. Nanti juga kesini" 


Benar saja, suara gaduh diruang tengah dipastikan oleh 
perilaku teman Al. 


Apalagi terdengar teriakan cempreng yang diyakini milik 
Tommy. 


"All!!" Tommy langsung berhambur memeluk tubuh Al yang 
sedang berbaring dikarpet. 


la mendengus kesal lalu mendorong tubuh Tommy menjauh. 
"Lo itu yaa.." Tommy menjawil pelan hidung Al. 
"Apaan" Ia menepis lengan Tommy. 


"Wehh.. Cewek" Riko, teman bobrok Al. Modelannya gini 
bener. Dapet darimana coba? 


Riko langsung menempati duduk di sebelah Rei. Ia julurkan 
tangannya guna untuk berkenalan. 


"Nama gue Riko" la menunjukkan deretan giginya. 


"Rei.." Rei membalas uluran tangan Riko sambil memberikan 
senyuman simpul. 


"Si capung beraksi.." Tommy mengambil bantal lalu 
mendaratkannya pada kepala Riko. 


"Apaan nyet!" Riko tak terima ia segera mengambil benda 
yang berada dijangkauannya lalu ia lemparkan pada Tommy. 


"Eitss.. Tak kena.." Tommy langsung berlarian didalam kamar 
Al. 


Rei meringis melihat kamar Al yang semakin pecah. 
Sementara pemilik kamar hanya menghela nafas sabar. 
"Oh iya, gue Aldi. Temennya Al juga" 

Rei sempat tertegun pada lelaki yang ada dibelakangnya. 


"Dia Aldi" Al melirik Rei yang masih setia mengamati wajah 
Aldi. 


"Oh, gue Rei.." 


Akhirnya, Aldi yang bertugas menjinakkan kedua temannya. 
Hingga mereka kini duduk tenang dengan duduk terpisah. 
Bisa-bisa mereka berdua liar kembali jika duduk bersamaan. 


"Akhirnya... Capung sama monyet gue bisa diem" Aldi 
menepuk kepala kedua temannya, Tommy dan Riko. 


Akhirnya, film pun dimulai. Beberapa bungkus cemilan 
sudah kosong maupun kaleng soda berceceran dibeberapa 
tempat. 


Di pertengahan film, ponsel yang berada disaku Al 
berdering. 


la ambil handphone-nya. la sedikit terkejut dengan nama 
yang tertera pada layar ponselnya. 


"Dinda?" Rei melirik ponsel milik Al. Lalu ia beralih menatap 
mata Al. 


"Siapa?" Tanya Rei. 


Al mendengar pertanyaan itu kembali menegang. Ia 
bingung sendiri. 


Teman Al pun sedikit terkejut mendengar nama yang Rei 
sebut tadi. 


"Gue angkat dulu" Al lalu keluar dari kamarnya dan 
mengangkat telfon. 


Kini Rei beralih menatap ketiga teman barunya. 


"Kalian tau?" Tatapan menyelidik membuat ketiga cowok itu 
menegang. 


"En-enggak" Tommy menggeleng pelan. 


Kedua temannya yang lain pun juga sama. Menggeleng 
bersamaan. 


Tak berselang lama, Al datang dengan ekspresi datarnya. 
"Dia temen gue" ucapnya lalu duduk kembali disebelah Rei. 
Dan keadaan selanjutnya berubah canggung. 

tokek 

"Gue balik dulu " Aldi menepuk pelan pundak Al. 

"Dede balik dulu all.. Jangan rindu dede hiks" 

Al bergidik ngeri saat Tommy memeluk tubuhnya. 


"Lo jangan alay deh nyet. Kasihan Rei ngeliat drama lo. Bisa 
gak lo jaga martabak pertemanan kita?" Riko menggiring 
Tommy agar melepas pelukannya. 


"Martabat kali" Aldi menimpali. 


"Hehe, gue ngidam martabak" Tommy cengengesan sambil 
mengelus perutnya. 


"Lo yang tanggung jawab. Gue ogah" Riko langsung pergi 
menuju motornya tak mempedulikan panggilan Aldi. 


"Yaudah gue pulang dulu. Monyetnya ngidam katanya" la 
langsung merangkul Tommy untuk masuk ke dalam 
mobilnya. 


Rei melambaikan tangannya. Senyumnya masih tetap 
mengembang. 


"Rei.." 

Rei beralih pada Al yang kini menatapnya serius. 
"Apa?" 

"Lo mau gak jadian sama gue?" Tanya Al tiba-tiba. 
Membuat Rei mengerutkan keningnya. 


kakak 


Vote nya yok!! 


04 


Tinggal vote doang!! 
Gw yg mikir, ) 


kakak 


"Al.. pengen ke pantai.." rengek Rei sambil menarik-narik 
lengan baju Al. 


"Nanti sore aja ya.." jawab Al sambil tersenyum simpul. 


"Pengen sekarang Al..." Rei menatap sebal pada kekasihnya 
yang masih bermager-mageran di sofa. 


"Pagi-pagi gini?" Tanyanya, menautkan alisnya. 
"Iya" Rei mengangguk mantap. 


"Terus kalau siang balik gitu?" Dia tidak memalingkan 
wajahnya dari tv. 


"Yaa.. kita sewa apart, buat sehari doang" Rei menunjukkan 
deretan giginya. 


Dia mengusap rambut wanitanya lalu mengangguk. 
Rei berteriak riang lalu berlari ke kamar untuk bersiap diri. 


KKK 


"Al.. ke pantai nya kapan?" Tanya Rei sambil merebahkan 
diri di kasur apart milik Al. 


Kamar mereka terpisah. Namun tetap bersebelahan. Kini 
setelah berberes, Rei langsung memasuki kamar Al dan 
merecoki lelaki itu. 


"Nanti dulu.." Dia sibuk dengan ponselnya. 
"AI sibuk mulu" Rei beranjak dari kasur. 


"Yaudah, gue ke pantai sendiri" Dia memalingkan wajahnya 
dan pergi dari kamar Al. 


kakak 


Kini Rei berjalan menyusuri pantai sendirian. Masih sepi. 
Huhu, iri juga liat pasangan yang ada disana. Berlarian 
sambil main air. 


"Kenapa gak kepleset juga" gumamnya. 
Emang ya, orang iri itu dendam. 


Rei tertawa kecil dan mengeluarkan handphone nya. Dia 
pun duduk di bawah pohon untuk menghindari sinar 
matahari langsung. 


"Nih" 
Kelapa? Siapa? 


Rei menoleh dan mendapati pria yang sedang jongkok 
disampingnya. 


"Siapa?" Rei berpikir jika orang itu salah orang. 
"Oh, kenalin. Gue Rendy" Dia mengulurkan tangannya. 
Aku membalas ulurannya. 


"Reina" Dia tersenyum ramah sementara Rei hanya 
tersenyum simpul . 


"Sendiri?" Dia ikut duduk disamping Rei. 


"Iya. Pacar gue ada di apart" ucap Rei lalu kembali 
memainkan ponselnya. 


"Oh gitu. Gue balik dulu. Nih buat Rei" Dia menaruh es 
kelapa disamping Rei lalu beranjak pergi. 


Rei belum sempat mengucapkan terimakasih. Namun orang 
yang bernama Rendy telah menghilang dari pandangannya. 


"Rei" 
"Hm?" Yang dipanggil menoleh. 


"Udah beli duluan?" Al melirik kelapa yang ada ditangan rei. 
la beralih duduk disamping kekasihnya dengan dua es 
kelapa ditangannya. 


"Hehe. Tadi dikasih sama orang" Rei kembali melanjutkan 
meminum kelapanya. Mungkin karena cuaca hari ini. 


"Sama siapa?" Dia kembali bertanya. 


"Gak tau. Lupa namanya" Al hanya ber-oh saja lalu 
menyandarkan kepalanya di bahu Rei. 


"Panas Al.." Rei mengambil es kelapa yang tadi Al belikan 
untuknya. 


"Yaudah. Habisin dulu habis itu balik ke apart" ucapnya. 


"Balik yuk Al" Rei sudah menggandeng tangan Al sambil 
beranjak dari tempatnya. 


"Al..." Rei menoleh karena dia tidak melangkahkan kakinya. 
Rei mendapati Al sedang memotret dirinya. 


"Al.." Dia tertawa sambil merangkul Rei. 


daa 

Reina pov 

Aku terbangun dan mendapati Al sedang berada di sofa 
dengan gitar ditangannya. 

"Jam berapa Al?" Aku mengerjapkan mataku. 


"Udah sore. Mau liat sunset?" Dia membawakan ku handuk 
mandi. 


"Tungguin Al..." Aku memakai handuk dan beranjak dari 
kasur. 


Aku segera memasuki kamar mandi. 


Selesai mandi aku mengeringkan rambut menggunakan 
hairdryer yang ada di kamar mandi. Dan memakai setelan 
pakaian yang cocok untuk sore ini. 


Selepas berdandan dan bersiap, aku mengajak Al untuk 
segera pergi agar tidak meninggalkan momen penting. 


aaa 


Di pantai sudah ramai pengunjung. Kami berjalan sambil 
bergandengan tangan dan bercanda ria. 


Hari mulai gelap. Inilah yang kami tunggu-tunggu, bukan 
hanya aku dan Al namun banyak orang yang sedang 
menunggu senja tiba. 


Ahh, indahnya. 


"Lo mau foto gak?" Tanya Al tiba-tiba. 


Aku sedikit bingung dengan pertanyaannya. 
"Lo ngefoto gue?" Tanyaku. 


la menggeleng. "Kita foto bareng" jawabnya lalu memanggil 
anak kecil Yang sedang berlarian. 


"Dek, mintol" la langsung mengintruksikan anak itu. 


Aku menggeleng pelan. Melihat tingkah konyol Al yang 
marah saat anak itu membanting handphone nya ke pasir. 


Aku tertawa. Sementara dia berdengus kesal dan 
membersihkan handphonenya yang sedikit kotor. 


"Permisi, kalau boleh biar saya yang foto kan" 


Setelah memotret, orang itu pergi setelah Al mengucapkan 
terimakasih. 


"Bagus banget Al!" Seru ku saat Al menunjukkan hasilnya. 
"Kita balik ke resto. Udah laper" 


Kami kembali dan menghabiskan malam terakhir kami 
disana. 


Al tiba-tiba mengambil gitar yang entah milik siapa. 


"Aku t'lah tau kita 

Memang 'tak mungkin 

Tapi mengapa kita 

Selalu bertemu 

Aku t'lah tau hati ini 

Harus menghindar 

Namun kenyataan 

Ku tak bisa 

Maafkan aku terlanjur mencinta 


Senyuman itu hanyalah menunda 
Luka yang tak pernah kuduga 
Dan bila akhirnya 

Kau harus dengannya 

Mengapa kau dekati aku? 

Kau membuat semuanya indah 
Seolah takkan terpisah 

Aku t'lah tau kita 

Memang tak mungkin 

Tapi mengapa kita 

Selalu bertemu 

Aku t'lah tau hati ini 

Harus menghindar 

Namun kenyataan ku tak bisa 
Maafkan aku terlanjur mencinta 
Bila memang hatimu untuk aku 
Salahkah 'ku berharap 
Berharap kau memilih diriku, 
Cinta 

Tapi mengapa kita selalu bertemu 
Aku " 


Al masih setia menatap lamat kekasihnya. Mata mereka 
bertemu, tersirat begitu besar kasih sayang Al untuk Rei. 


KKK 


"AL. ke supermarket. Gue mau beli cemilan" Rei 
memaksanya sambil menarik-narik tangan Al yang sedang 
bermain ponsel. 


"Kemarin kan udah?" 
"Kemarin habis buat nonton film bareng temen-temen Al.." 


Dia menghela nafas panjang lalu mematikan ponselnya. 


Al mengambil jaket dikamarnya. Rei menunggunya di sofa 
karena ia telah bersiap sejak tadi. 


"Kita jalan kaki aja ya. Kan deket dari sini" saran Rei dengan 
wajah sumringah. 


"Gak capek?" Dia kembali meletakkan kunci motornya di 
atas nakas. 


"Ayo" Rei menggandeng lengannya. 


Mereka berjalan dengan menikmati pemandangan Bali yang 
Rei impikan sejak lama. Akhirnya, Rei bisa berada disini. Dan 
senangnya lagi, dia bersama Al disini. 


KKK 


Terimakasih yang sudah bersedia vote dan tetap 
menantikan kelanjutan cerita Reina. 


ngaku yang jomblo 
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Tinggal vote doang!! 


KKK 


Aku berjalan menyusuri jalan. Aku lihat ada pasangan yang 
sedang berdebat. 


Aku mendengarkan mereka dari balik tembok disana. 
Bukan, bukan karena aku kepo dengan urusan orang lain. 
Akan tetapi, disana. Ada seseorang yang sangat aku kenal. 
Kebenarannya terungkap. Aku tidak menyangka. 


Aku menyeka air mata yang mengalir di pipiku. Aku berbalik 
arah. Sudah cukup aku mendengarkan percakapan itu. Aku 
ingin pergi saja. 


"Aww" Aku tersungkur ke tanah. 
"Kau.. tidak apa-apa?" Dia mengulurkan tangannya untukku. 


"Auw, kakiku" Aku melihat lutut ku sudah mengeluarkan 
darah. 


"Biar ku bantu" Dia memegang lenganku membantuku 
berdiri. 


"Tunggu disini" Dia pergi setelah mendudukkanku di kursi 
dekat situ. 


Tak lama dia datang dengan plastik ditangannya. 


"Aku obat kan dulu" Dia membuka kapas dan membersihkan 
lukaku. 


"Sudah" Dia mengemas plastik dan membuangnya. 


"Terimakasih" 


Dia tersenyum ramah padaku. Aku hanya menatapnya datar. 
Mood ku sedang buruk sekarang. 


"Biar ku antar pulang” Dia memegang lenganku 
membantuku berdiri. 


"Tidak usah. Biar aku sendiri.." 
Belum ada selangkah aku berjalan, aku terjatuh kembali. 
Kakiku sepertinya terkilir tadi. 


"Gimana?" Dia menatapku. 


aaa 


Sampailah kami didepan rumah Al. Sepertinya dia sudah 
pulang. Cih, aku tak peduli lagi dengan dia. 


Cklek. 


Pintu terbuka dan terlihat Al sedang mengerutkan 
keningnya. 


"Oh, jadi ini kelakuan lo?" Dia menatapku tajam. 

Aku hanya diam. Tidak menggubris ucapan Al. 

"Apa?" Dia mendekat dan menarik kerah lelaki disampingku. 
"AI.." Aku menarik tangannya. 

"Apa? Lo mau bela dia?" Dia mendorong bahu lelaki itu. 


"Bodo" Aku berjalan pelan memasuki rumah membiarkan Al 
diluar. 


Al ikut masuk dan menutup pintu rumah. 


"Kenapa bisa kayak gini? Hm?" Dia bertanya dengan nada 
lembut, tidak seperti tadi. 


"Ck, gue bener-bener bego tau gak Al!" Aku menitikkan air 
mata. "Ngapain gue harus suka sama orang seperti lo" 
ucapku lagi. 


"Apa maksud lo?" Dia memegang lenganku dan aku 
menepis kasar tangannya. 


"Gak usah nyentuh gue. Gue udah tau semuanya" Aku naik 
ke kasur dan menyelimuti tubuhku. 


"Tau apa sih Rei? Gue gak ngerti" 


"Pacar lo hamil Al. Kenapa lo masih disini? Kenapa lo ngajak 
gue kesini? Kenapa lo ngajak gue pacaran? Kalo jelas-jelas 
lo udah ada pacar? Kenapa?" Aku sesenggukan, 
membenamkan wajahku di bantal. 


"Rei lo--" 
"Iya, gue tau semuanya!" Aku menatap dia nanar. 


Dan dia pergi dari tempatnya berdiri. Aku pun tertidur 
karena kelelahan menangis. 


KKK 


Paginya aku terbangun dengan mata sembab. Aku 
mengusap wajahku kasar. 


Lalu beranjak dari kasur dan keluar kamar. Tujuanku saat ini 
mandi sebelum pergi dari sini. 


Aku melihat disini sepi. Tidak ada tanda-tanda ada Al disini. 


Selesai berberes, aku langsung pergi membawa koperku. 
Entah, tujuanku saat ini pun aku bingung mau kemana. 
Tiket saja belum ada. Huh, padahal masih ada tempat yang 
ingin aku kunjungi. 


Akhirnya, karena kelelahan berfikir aku memutuskan untuk 
menyewa apartemen untuk beberapa hari. 


Bodoh. Aku merutuki diriku sendiri. Padahal, jelas-jelas aku 
ingin pergi ke Jakarta. Tapi aku malah lebih ingin beristirahat 
sejenak di Bali sebelum benar-benar pergi. 


KKK 


Aku terkejut bukan kepalang. Hari sudah sore. Sudah berapa 
lama aku tertidur. Seberapa lelahnya jiwaku ini sampai hari 
mulai petang. 


Aku pun beranjak dari kasur. Aku harus memulai 
beraktivitas. Jangan bermalas-malasan hanya di kasur 
karena aku kesini tidak pindah tempat tidur melainkan ingin 
berlibur. 


Aku mengganti pakaianku lebih rapi dan tertutup. Aku 
menemukan ide yang tidak juga terlalu buruk untukku. 


Entahlah, pikiranku saat ini sedang berkecamuk. Aku hanya 
ingin bersenang-senang, mungkin dengan begitu aku 
sedikit terhibur dan segera melupakan masalahku. 


Aku tertawa lalu menangis. Gila. Aku benar-benar gila. Aku 
tak ingin lebih gila dari ini. 


Aku pun keluar dari kamar dan menguncinya. 


KKK 


Votenya yok:) 


Maaf kalau kurang menarik. Masih labil kan maklum:) 


Tapi tenang, di story' gue selanjutnya gue bakal 
ngembangin bakat gue menjadi lebih baik dan bisa 
bersanding dengan para author yang bisa nerbitkan buku. 


Doain semoga cerita ini bisa mencapai 1 m. Bakal bangga 
gua punya readers sebaik kalian. 


Love you all 


06 


Vote nya!! 


kakak 


Sampailah aku disini. Ya, club. Mungkin, dengan begini aku 
bisa sedikit rileks. 


"Hai cantik" Rasanya aku ingin meludah. 

'Dasar hidung belang' 

Aku mencari tempat yang lebih sepi. 

Grep. 

Seseorang memelukku dari belakang. 

"Sayang..." Dia mendekatkan wajahnya pada telingaku. 
"Brengsek anj*g" Aku berusaha kabur. 

Tak ada cara lain. Sebelum aku kesetanan. 

"Fuck" Aku menendang kakinya dan lari. 

Aku menoleh dan om itu masih mengejar ku. 


"Andai om-nya Lee min hoo gue rela anjirr. Kalau om-nya 
model ginian, kubur hidup-hidup ajaa gua rela.." 


Greb. 
Seseorang menarik lenganku. 


Cklek. 


"Lo siapa?" Aku kaget. Aku takut jika dia berniat macam- 
macam. 


Lelaki itu membuka maskernya. 

Aku menautkan alisku. 

"Gue Rendy" Dia membalikkan tubuhnya dan duduk di sofa. 
"Rendy?" Aku tetap mengernyitkan dahi ku. 


"Yang waktu itu ketemu lo di pantai juga yang nolongin lo 
waktu jatuh" Dia lalu merebahkan diri. 


"Oh" Aku duduk di sofa. 
"Lagi ngapain lo disini?" Dia kini menghadap ke arahku. 
"Hm, have fun aja" Aku mengedikkan bahuku. 


"Ck, have fun darimana? Lo tadi dikejar sama om-om" Dia 
tertawa meremehkan ku. 


"Ya, mana gue tau bakal kejadian begini" Aku memutar bola 
mataku. 


"Makanya, kalo pake baju yang bener" Dia memakaikan 
jaketnya pada bahuku. 


Kami bertatapan. Tidak ada jarak. Mungkin bisa diukur 
dengan penggaris 15 cm. 


"Ekhem" Aku memalingkan wajahku. 
Dia mengusap tengkuknya dan duduk disampingku. 


"Kalau lo disini ngapain? Main cewek yaa" Aku mencoba 
mencairkan suasana. 


"Hahaha. Cakep-cakep gini main cewek?" Dia memainkan 
rambutnya dengan gaya songong. 


"Gue cuma nongki aja. Diusir sama bokap, makanya gue 
tinggal disini" Dia tertawa garing. 


"Gak lucu" jawabku sambil menatapnya datar. 


"Gue haus" ucapku lalu mengedarkan pandangan pada 
seluruh penjuru ruangan ini. 


"Bentar gue ambilin" Dia mengambil dua gelas minuman 
yang ada dimeja. 


Dia memberikanku satu minuman. 


"Ini apa? Yakult?" Tanya ku heran. Gak yakin jika disini jual 
Yakult beginian. 


"Es teh" ucapnya lalu kembali meneguk minumannya. 
Tak berselang lama dia menatapku. 

Aku menaikkan alisku dengan wajah tanda tanya. 
"Rei" 

"Lo mau main gak?" lanjutnya sambil tersenyum. 
"Main?" 

Dia mengangguk lalu mengajakku pergi. 


aaa 


Author pov 


"Parah lo ren" Rei menepuk pundak Rendy keras. Terbiasa 
jika tertawa selalu memukul lengan orang disampingnya. 


"Seru gak Rei?" la mengangkat tinggi-tinggi kecoak mainan 
yang ada ditangannya. 


Mereka kembali ke kamar Rendy setelah dua jam bermain- 
main dengan kecoak mainan yang tadi Rendy pegang. 


"Lo inget gak sih. Om tadi bencong teriak-teriak!!" Rei masih 
menahan tawanya dengan kejadian tadi. 


Bagaimana bisa ia tidak tertawa? Rendy dengan isengnya 
melemparkan kecoak mainan pada om-om genit. Dan 
ekspresi wajah om itulah yang membuat kami tertawa. 


"Lo serius tiap hari ngelakuin ini?" Tanya Rei tak percaya. 


Pasalnya, tadi Rei takut jika mereka ketahuan oleh pihak 
club. Namun Rendy berkata jika dia tiap hari melakukan hal 
ini dan sampai sekarang pun ia masih selamat. Jika ada 
yang tau akan kejahilannya selama ini. 


"Iya. Itung-itung buat ngisi waktu luang gue" Dia 
cengengesan. 


Rei menghentikan tawanya. la ingat jika sebelumnya ia 
sangat galau dan sekarang ia bisa tertawa lepas. 


Diam-diam Rei tersenyum menatap Rendy. 
"Makasih ren.." ucap Rei. 
Rendy hanya menatap Rei bingung. 


KKK 


Vote nyaa 


Makasih yaa udah follow dan vote aku. Comment kali 
dibanyakin 


Sayang kalian 
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Vote nya dongg!! 
daa 
Rendy POV 


Aku menatap lekat wajah cantik yang sedang tertidur pulas 
di kasurku. Aku bangun dari sofa yang aku tadi tiduri. Lalu 
mengusap rambutnya yang menutupi matanya. 


Cantik. Jujur, aku masih tidak bisa membuka hati untuk 
perempuan lain. Luka lama itu masih melekat dalam 
memoriku. Namun, aku merasa aneh sejak pertama bertemu 
dengan Rei. 


Mata indahnya mengerjap. Dia terbangun dan menatapku. 
daa 
Author POV 


Rei keluar dari kamar mandi masih menggunakan baju yang 
ia pakai semalam. 


"Ren.." 
"Hm?" Rendy yang sedang sarapan kini menatap Rei. 
"Rei gak bawa baju ganti" ucapnya. 


Rendy menatap Rei sebentar lalu membuka lemari kecil 
disini. 


Rei menatap takjub isi lemari yang terisi penuh. 


"Ren, lo bener-bener diusir apa pindahan sih?" Rei melihat- 
lihat pakaian yang tersusun rapi disitu. 


"Ya.. gak tau dah. Lebih nyaman disini daripada dirumah" 
Rendy menunjukkan cengirannya. 


Rei hanya menghela nafasnya. Suka sekali cowok ini 
nyengir. 


"Nih. Lo pakai hoodie gue aja" Rendy memberikan hoodie 
berwarna hitam untuk Rei. Warna hitam memang 
mendominasi pakaian didalam lemari Rendy. 


"Kebesaran Rendy.." Rei mencocokkan hoodie oversize 
untuknya pada badannya. 


"Gak apa Rei. Gak ada lagi ini. Mau pakai baju lo yang bau 
itu?" Rendy mengernyitkan dahinya sambil mencubit 
hidupnya dengan jarinya. Akting sekali dia. 


"Hish" Rei memukul lengan cowok itu sambil berdecak kesal 
lalu memasuki toilet. 


Tak lama ia keluar dengan wajah masam. 


Rendy yang gemas langsung mencubit pipi Rei hingga 
berwarna merah. 


"Persis tomat njir pipi lo" Rendy tertawa lalu melanjutkan 
sarapannya. 


Rei tak ambil pusing dengan berdebat dengan manusia 
bunglon ini. la memilih untuk sarapan karena perutnya telah 
keroncongan. 


KKK 


"Lo mau balik ke apartemen lo lagi?" Rendy bertanya 
kembali. 


"Iya ren. Ya kali gue disini terus sama manusia bunglon kek 
lo" Rei terkekeh. 


Rendy hanya diam. la tiba-tiba melamun membuat Rei 
mengernyitkan dahinya. 


Tidak biasanya Rendy diam. Biasanya ada saja hal kocak 
ataupun sekedar tertawa tidak jelas. Melihatnya membuat 
Rei merinding. 


"Lo gak lagi galau kan gue tinggal?" Rei langsung lompat ke 
sofa. Membuat Rendy terkejut. 


"Dih, lo siapa gue galau-in" 
"Calon pacar" Dengan pd nya Rei berkata begitu. 


Rendy tak bisa menahan tawanya. la langsung memecahkan 
suasana dengan tawanya. 


Rei menatapnya malas. 
"Gue doain lo!" 


aaa 


Maaf gak bisa part panjang karena otak authornya lagi 
buntu. 


Love you all 
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Vote dulu dong! 


KKK 


Sudah 1 Minggu Rei berada di Bali sejak kepergiannya dari 
rumah Al. 


Rendy baik, ramah dan perhatian. Mereka resmi pacaran 
setelah kejadian waktu itu. Bukan maksud Rei untuk 
menjadikan Rendy pengganti dari Al. Mungkin, jauh di lubuk 
hatinya Rei masih belum melupakan Al. 


Tapi dia tidak sejahat itu untuk menjadikan Rendy 
pelampiasan. Karena sedikit demi sedikit tertanam perasaan 
yang berbeda saat bersama dengan Rendy. 


"Rei, lagi mikirin apa?" Rei menatap kearah Rendy yang 
memegang tiket. 


Aku menggeleng pelan lalu tersenyum menatapnya. 
"Jadi mau naik itu?" 
Aku mengangguk antusias. Bianglala. Menyenangkan. 


"Gue udah beli tiketnya" Rendy memperlihatkan dua buah 
tiket yang berada ditangannya. 


KKK 


"Wah.. seru" Rei menatap sekitar, Bagus sekali 
pemandangan yang dilihat jika dari atas. 


"Rei, gue serius sama lo" Rendy kini telah menatap Rei 
lamat. 


Rei yang antusias saat menaiki bianglala kini mengubah 
ekspresi sama seperti Rendy. Serius. 


Rendy mengeluarkan kotak dari sakunya. Rei menatapnya 
dengan mengerutkan kening. 


"Will you marry me?" 
Mereka bertatapan penuh arti. 
Rei menatapnya lama lalu mengangguk. 


Mereka tersenyum sebelum akhirnya Rendy memasangkan 
cincin di jari Rei tepat saat bianglala mereka berada di 
tengah ketinggian. Kembang api tersulut ditengah gelapnya 
malam. Menambahkan momen menjadi lebih spesial. 


"Gue sayang lo Ren.." Rei memeluk Rendy erat. Tangisannya 
tumpah. la tidak menyangka seorang Rendy yang terlihat 
bobrok dimatanya kini berperilaku romantis. 


"Gue lebih sayang Rei" ucapnya sambil mengecup kening 
Rei lama. 


"Can marry your daughter 

And make her my wife 

| want her to be the only girl that I love for the rest of my life 
And give her the best of me 'till the day that | die, yeah 

I'm gonna marry your princess 

And make her my gueen 

She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 

| can't wait to smile 

When she walks down the isle 

On the arm of her father 

On the day that | marry your daughter" ~ marry your 
daughter. 


(Author-nya nyanyi) 


KKK 


Sudah tiga bulan Rei tinggal di Jakarta. la rindu Bali. la ingin 
sekali kesana. Tapi.. banyak yang harus Rei selesaikan disini. 


"Lo lagi apa Rei?" 


"Ngerjain tugas kantor" Rei tetap fokus berkutat pada 
laptopnya. la mengejar waktu karena ia tak kuat untuk 
lembur. la pastikan akan pulang sebelum jam 9 malam. 


"Ganggu ya?" Rendy seperti tak enak mengganggu waktu 
Rei hanya karena alasan dia rindu pada kekasihnya itu. 


"Hehe. Enggak Ren" 


Memang, Rei harus fokus lebih ekstra karena pekerjaannya 
yang menumpuk. Namun, dia juga tak ingin mengecewakan 
Rendy yang sedang merindukannya. 


"Gue rindu lo Rei. Banyak yang mau gue ceritakan tentang 
masalah keluarga gue" Rendy menghela nafas. 


"Gue juga rindu lo Ren. Tapi, kerjaan gue bener-bener 
numpuk disini. Kalau gue ambil cuti, dapat dipastikan 
pekerjaan gue akan jadi lebih banyak.." ucap Rei tak enak 
hati pada lelakinya. 


"Ya sudah kalau gitu gue tutup telfon dulu" 
"Maaf Ren.." lirih Rei. la jadi merasa bersalah. 
Tut. 


Memang, semenjak berpacaran dengan Rendy. Rendy lebih 
terbuka dengan Rei. Masalah hidupnya, keluarganya dan 


masa lalunya. 


Rei tidak jauh beda dengannya. Ayah Rei menikah lagi 
setelah ibunya meninggal. Mama tiri Rei, yang tidak pernah 
menganggapnya seorang anak pun tetap ia sayangi. 


Rei mempunyai adik tiri yang umurnya tak jauh beda 
dengannya. Mereka memang akur, tidak seperti mamanya 
yang benar-benar dingin terhadap Rei. 


Adik tiri nya bernama Arra. Dia cantik, putih, bersih, ramah 
dan pintar. Dia bekerja di perusahaan ayah Rei menjabat 
sebagai direktur perusahaan. 


Hebat memang. Rei yang sebagai anak kandungnya pun 
tidak menjabat apa-apa di perusahaan ayahnya. Tapi, Rei 
tidak iri terhadap adik tiri nya. la sadar bahwa Arra memang 
lebih pantas disana karena memang dia pintar. Tidak seperti 
Rei. 


took 
Reina pov 

"Aku pulang.." Aku membuka pintu rumah yang sepi. 
Aku lihat mama ku sedang duduk di ruang makan. 
"Arra mana ma?" 

Mama ku melirik saja tidak. 

"Luar kota" Mama melanjutkan makannya. 

"Yaudah ma. Rei keatas dulu.. Good night ma.." 


Aku tersenyum miris. Melirik saja mamanya ogah apalagi 
menjawab. Tapi, itulah rutinitasku selama ini. Bertahun- 


tahun sikap mama tetap tidak berubah untukku. Dingin dan 
tak tersentuh. 


xk 
Flashback on 

"Mama kenapa sih pa? Kok gak suka sama Rei.. " 

Papa ku diam. Dia mengelus rambutku dengan lembut. 


"Mama sayang kok sama Rei. Cuma, mama nunjukinnya 
berbeda untuk Rei" 


"Tapi Arra disayang sama mama. Aku juga mau seperti itu 
pa. Gak mau kayak gini. Aku mau mama juga.." Aku 
menatap mata papaku. 


Papaku menatapku sendu. 


"Maaf nak.." Dia memelukku erat. Air matanya turun 
mengenai rambutku. 


Flashback end 


KKK 


Pandanganku kosong saat melihat foto yang ada di atas 
nakas. 


Kala itu, perayaan ulang tahunku yang ke 7. Senyumku 
yang mengembang dengan gaun pembelian mama ku. Gaun 
yang indah berwarna cream dengan hiasan bunga yang 
cantik. 


"Ma.. Mama kenapa ninggalin Rei? Bukankah mama bilang 
jika ingin melihat Rei waktu dewasa? Tapi kenapa ma.. 
Mama kenapa ninggalin Rei duluan? Mama gak ingat 


permintaan Rei waktu itu? Mama lupa? Waktu itu mama janji 
akan sembuh dari penyakit mama. Mama janji bakal 
nemenin Rei sampai dewasa. Tapi mama ninggalin Rei 
sendiri" 


"Kadang Rei iri sama temen-temen Rei ma.. Kadang Rei 
sedih mama gak datang waktu Rei wisuda. Papa sibuk ma.. 
papa selalu sibuk. Waktu Rei sakit yang nemenin Bi Asih. 
Waktu Rei dirumah sakit pun juga Bi Asih. Waktu ulang 
tahun Rei pun, yang kasih kue Bi asih. Papa seakan-akan 
lupa dengan Rei. Papa kenapa ma gak selali ada untuk Rei? 
Rei kangen mama.. Maaf ma.. Maaf belum bisa buat mama 
bangga. Dari dulu pun Rei selalu nyusahin. Maaf ma.. Rei 
kangen mama.. Rei mau nyusul mama.." 


Itu bukan Rei yang sekarang. Itu adalah sebuah kilasan 
masa lalu Rei waktu dia masih berada di bangku SD. 


Rei kembali mengingatnya. Dimana ia selalu menangis 
setiap malam. Menangis tentang apapun walau itu hanya 
hal kecil. 


Rei tertawa. Mengingat masa kecilnya. 


KKK 


"Dia anak orang kaya. Pasti gak pernah gini. Pasti 
gak pernah kekurangan" 


"Serius deh. Yang masih mikir begitu jangan putus asa dulu. 
Tidak semua orang kaya hidupnya normal-normal aja. Lo 
nya aja yang kurang bergaul. Banyakin bersyukur, itu aja 
udah bikin kita bahagia. Seperti yang gue lakuin saat ini" 


"Dia cantik. Pasti hidupnya lurus" 
"Gue lebih suka yang cantik sih gak kaya lo" 


"Woi!! Gak selalu setiap hal diutamakan fisik bro! Lebih ke 
akhlak. Kalau lo cuma mandang fisik, emangnya lo 
sempurna dimata orang yang lo hina?" 


"Dan kalian semua tetap semangat dan jangan putus asa. 
Gue yakin semua orang itu cantik dan ganteng bukan dinilai 
dari fisiknya. Bercuma cantik fisik tapi akhlaknya sin 180 " 


dak 
"View nya nambah dikit :( 
Emang sih gak asik cerita gua" 


"Woii asik nih cerita. Tanya ajah sama readers sejati gua. 
Nantang kali kau!" 


Kalau marah-marah jangan lupa vote bung!! 


09 
Vote dulu ya!! 
Kak 
Reina POV 


Aku berkutat dengan laptop di kantor kembali. Ya, akhir- 
akhir ini aku tidak fokus pada kerjaan kantor. Karena Rendy 
yang tiba-tiba putus kontak. Aku takut jika dia marah 
terhadapku karena kejadian beberapa waktu yang lalu. 


"Rei.." Aku menyadarkan lamunanku. 
"Ah, iya pak?" Aku membungkuk sopan. 


"Bawakan file yang kemarin saya beri" ucap bos ku dan 
berlalu meninggalkan ku. 


"Baik pak" 
daa 
"Rei" panggil Rini. 


"Hm?" Aku tidak menoleh karena harus mengejar waktu. Bos 
memberiku tambahan kerjaan. Aih, melelahkan. 


"Makan siang nih!" Ajaknya dengan semangat. 


"Haduh. Gue gabisa. Liat nih kerjaan gue" Aku melirik 
semua berkas yang menumpuk di mejaku membuat ku 
semakin cemberut. 


"Aduhh. Kesian amat sih. Gue bantuin sini" 


"Sok aje lu. Yang ada gue kelar ama bos gegara kerjaan lo" 
sindirku. Ya, kami berbeda divisi. Bisa-bisa hancur 
kerjaanku. 


"Haha. Yaudah gue duluan. Lo gak ada mau nitip apa gitu?" 
Tawarnya. Aku menggeleng. 


"Oke deh semangat cuyungg" Rini menoel pipiku. 
"Ck" 


aaa 


Aku pulang larut malam karena habis berlembur dikantor. 
Aku memasuki ruang tengah dan mendapati ruangan ini 
kosong dan gelap. 


Aku menyusur ruangan dengan hati-hati lalu menyalakan 
lampu. Aku mendudukkan diri ku di sofa dan mengambil 
handphone yang sempat aku matikan. 


Aku liat banyak sekali panggilan tak terjawab dari Arra dan 
juga Bi Asih. 


Aku dengan sergap menelfon Arra. 


"Ha..hallo kak..hiks.." Aku dibuat bingung dengan suara 
Arra. 


"Halo Ar. Ada apa nelfon kakak?" Ucapku berusaha tenang. 


"Papa kak..hiks..hiks.. papa.." suaranya yang memanggil 
papa membuatku seketika remuk. 


"Ada apa dengan papa Ar? Cepat!!" Perasaanku tak enak. 
Seketika rasa penat ku hilang. 


"Papa dirumah sakit.. papa kena gagal ginjal..hiks..hiks.." 
Seperti tersambar petir hatiku remuk mendengarnya. 


"Kirim alamatnya Ar. Kakak langsung kesana" perintahku. 
Aku langsung berlarian menuju mobilku dan meninggalkan 
pekarangan rumah. 


daa 
Author pov 


Rei sampai dirumah sakit yang alamatnya Arra kirimkan 
padanya. la memarkirkan mobilnya dengan cepat lalu 
memasuki gedung bernuansa putih. 


Rei langsung menuju meja resepsionis dan bertanya pada 
suster disana dimana ruangan yang papa Rei tempati. 


Setelah itu Rei langsung berlari menuju ruang ICU dan yang 
Rei dapatkan adalah Arra terduduk di lantai dengan kedua 
tangan memupuk wajahnya. 


"Ar." panggil Rei pelan 


"Kakak.. hiks..papa..." Arra langsung berhamburan memeluk 
Rei erat. Seakan takut kehilangan. 


"Tenang Ar.. Papa pasti sembuh..." 


"Darimana saja kamu? Pulang larut malam begini! Hp 
dimatikan" itu mama tiri Rei. 


"Maaf ma. Di kantor lembur.." ucap Rei lirih. Tak berani 
menatap mata mama yg tajam. 


"Cih.. Foya-foya kok berani bilang lembur.." 


"Ma.. udahh.." lerai Arra. 


Rei mengajak Arra duduk di kursi dekat mama. Ia 
menenangkan adiknya itu. Sesekali ia sesenggukan. 


"Bi Asih pulang saja. Istirahat di rumah. Arra juga ya.." Rei 
menepuk bahu adiknya. 


"Enggak mau. Mau nemenin papa.." Dia tetap pada 
pendiriannya. 


"Ar. please. Kali ini saja nurut dengan kakak. Papa gak 
mungkin mau liat Arra kayak gini. Kalo Arra ikutan sakit 
gimana? Mau dimarahin papa?" Rei tetap membujuk 
adiknya. la khawatir dengan keadaannya. 

Arra termenung sesaat lalu ia pun beranjak dari kursi. 
"Besok Arra yang akan jagain papa" ucapnya serius. 


"Iya Arra. Yang penting sekarang Arra istirahat. Baru besok 
kesini bertemu papa" jawab Rei dengan tersenyum lembut. 


Dan tinggallah Rei dan mamanya. 


"Katanya lembur. Kok gak balik?" Tanya mama setelah 
keheningan melanda mereka beberapa menit yang lalu. 


'Mama peduli sama aku?' Batin Rei. Tentu dalam hati Rei 
berseru senang. 


Rei mengukir senyumnya lembut. 
"Mau jagain papa" jawabku. 


KKK 


Author pov 


Setelah sekian lama menunggu akhirnya dokter keluar dari 
ruangan operasi. 


"Bagaimana dok?" Tanya mamaku. 


"Alhamdulillah operasinya lancar. Namun, saat ini pasien 
masih lemah" ucap dokter. 


"Makasih dokter. Terimakasih tuhan.." ucapku sambil 
menengadah kan doa. 


"Baik. Saya permisi" Dokter meninggalkan aku dan mama 
tiri ku dengan tersenyum senang. 


Aku langsung menelfon Arra. Dia pasti tidak akan khawatir 
seperti waktu lalu. 


"Hallo Ar.." 


"Ada kabar baik. Papa operasi nya lancar" ucapku girang. 


"Kamu makan dulu sana. Pasti belum makan kan? Kalau 
sudah makan baru kemari" 


"Gak usah. Kakak makan dirumah sakit aja" ucapku. 


"Iya" 


Tut. 


'Loh? Mama mana?' Batinku saat mama tidak lagi ada di 
sampingku. 


daa 
Aku membersihkan wajah ku di wastafel. 
'Hah. Segar 


Aku kembali dan menemukan mamaku dengan plastik 
ditangannya. 


Aku ikut duduk disampingnya. Sambil masih menatap 
plastik yang sejak tadi menarik perhatian ku. 


"Ini" Mama menyodorkanku satu kotak makanan. 


"Makasih ma.." Aku tersenyum senang lalu 
menghabiskannya. 


Mama hanya diam. la tetap tak menatapku. Tapi itu tidak 
mengurangi semangat makanku. 


'Mama baik ternyata' batinku. 


Selepas itu aku izin untuk membeli minuman hangat di 
kantin rumah sakit. 


"Aduh" Sial aku terjatuh. 
"Aduh. Maaf" Dia membantuku berdiri. 


Kulihat pria tampan dihadapan ku. Kami saling bertatapan 
sangat lama hingga seseorang dibalik pintu kamarnya 
keluar. 


"Eh, Itu siapa bi?" Tanya seorang wanita paruh baya. 


"Kenalin Tante. Saya Reina" Aku menyalaminya. Tidak sopan 
jika harus ngacir pergi dari hadapan mereka. 


"Oh. Pacarnya Abian?" Tanya wanita itu. 


Aku menggeleng cepat. Bingung dengan pertanyaan wanita 
paruh baya itu membuatku mengernyitkan kening ku. 


"Bukan ma. Dia temen Abi" ucap lelaki dihadapan ku. 


"Ya sudah. Mama tinggal dulu ya. Tolong Rei jaga Abi 
sebentar" Wanita itu terlihat tergesa-gesa. 


"Gak usah ma.." Dia terlihat canggung. 
Wanita itu menepuk pundak ku dan berbisik -- 


again Abi ya. Dia takut kalau sendiri. Katanya sering ada 
wanita lewat kamarnya" Lalu wanita itu cekikikan melihat 
Abi menatap tajam kearahnya. 


Aku mengangguk ramah. Tidak mungkin ia menggeleng. 


Setidaknya wanita yang ia yakini ibu pria ini bilang hanya 
sebentar saja. 


daa 
Keheningan menyelimuti ruangan kamar nomer 231. 


"Ekhem" Dia berdeham cukup keras dan aku refleks 
menatapnya. 


"Nama lo sapa?" Dia membuka percakapan dengan berbasa- 
basi. 


"Na-nama gue Rei.." Aku tersenyum canggung. 


"Kenalin, gue Abian. Panggil aja Abi" ucapnya lalu beranjak 
dari kasurnya. 


"Loh? Mau kemana lo?" Aku mau tidak mau ikut beranjak 
juga dari sofa yang ada diruangan vip tersebut. 


Mirip baby sitter kan? 
"Mau jalan-jalan dulu lah.." 


Dan disinilah kami. Taman dibelakang rumah sakit. Aku 
mengamati setiap inci tempat ini. Sejuk dan damai. 


Anak kecil berlarian bermain perosotan. Ayunan yang 
ditumpangi dua anak perempuan juga kursi taman yang 
penuh diisi dengan orang tua mereka yang menjaga. Tidak, 
bukan hanya itu banyak wanita maupun pria renta yang 
duduk disini. 


"Rei.." Aku menoleh. 

"Lo disini ngapain?" 

Aku mengernyitkan dahi. 

"Nungguin lo" ucapku. 

"Bukan itu. Lo di rumah sakit ngapain?" Tanya dia lagi. 
"Oh" 

Aku menghela nafas. "Papa gue sakit" 

"Oh, maaf" 

Aku menepuk pundaknya. 


"Kalo lo?" 


"Seperti yang lo lihat. Gue juga sakit" Dia menunduk, 
menatap batu yang ada di kakinya dengan pandangan 
kosong. 


"Semangat. Lo pasti sembuh" Aku mengelus pundaknya. 
Dia menatapku lalu tersenyum. 


"Lo orang pertama yang nyemangatin gue" Dia tersenyum 
tulus. 


Aku tertegun dengan ucapannya. 


aaa 


"Gue pamit ya.. Gue mau jenguk papa gue dulu. Kalau ada 
waktu gue kesini lagi" Aku pamit padanya. 


Walau aku tak tega melihat dia sendirian disini. 
"Iya gak apa" Dia tersenyum lagi. 


"Maaf gak bisa nemenin lo lebih lama" ucapku lagi karena 
merasa bersalah padanya. 


"Gak apa. Udah biasa" Dia tertawa walau selanjutnya ia 
mengubah wajahnya menjadi sendu. 


KKK 


Aku pun sedikit berlari menuju ruangan papa yang tak jauh 
dari kamar Abi. 


"Kak..." Arra langsung berhamburan memelukku. 


"Ada apa Arra? Papa baik-baik saja bukan?" Aku bertanya 
cemas. 


"Papa baik-baik aja kak.." Aku bersyukur lega, tapi kenapa 
Arra terlihat sedih? 


"Syukurlah kalau begitu. Tapi kamu kenapa Ra?" Aku 
mengelus puncak rambutnya. 


"Papa..hiks.." 


"Iya kenapa Arra.." Aku berusaha menenangkannya. Walau 
ia semakin menangis dengan kencang. 


"Papa mau jodohin aku kak.. Padahal kakak saja belum 
menikah.." Dia menangis tersedu-sedu. 


"Arra. Kamu tidak perlu menunggu dia menikah! 
Memangnya siapa yang mau dengannya!!" Bentak mama 
dengan menatapku tajam. 


"Iya Arra. Mama bener kok. Kamu tidak perlu menunggu 
kakak. Kakak saja masih belum memikirkan hal itu. Lebih 
baik kamu turuti kemauan papa sayang.. Biar papa cepat 
sembuh" bujukku. 


"Tapi kak.. aku gak mau dijodohin.." Dia tetap kekeh. 


"Arra.. pilihan papa pasti terbaik untuk Arra.. Papa tidak 
mungkin memilih orang yang salah Arra.." 


"Tapi kak.." 


"Ini demi papa Arra. Kakak mohon" Aku menggenggam 
tangan Arra erat. 


Dia menunduk lemah lalu mengangguk. 


KKK 


Setelah Arra menyetujui perjodohan tersebut, keadaan papa 
semakin membaik. Aku benar-benar berterima kasih kepada 
Tuhan. 


"Rei.." panggil papaku. 


Saat ini aku ada di ruangan papa. Karena waktunya aku 
yang berganti menjaga papa. 


"Iya pa?" Aku duduk dihadapan papa. 


"Kamu tidak apa kan nak? Jika Arra menikah terlebih dulu?" 
Tanya papaku. 


Aku tersenyum. 


"Gak apa pa. Asal papa bisa cepat sembuh dan kita bisa 
merayakan pernikahan Arra bersama papa" Aku memeluk 


papa. 
"Papa sayang sama Arra.." Papa mengeluarkan air matanya. 
"Rei juga sayang papa" 


(Sad. papanya memprioritaskan anak tirinya drpd Rei, anak 
kandungnya) 


Aku tidak keberatan jika harus dilangkahi oleh adikku. 
Namun, ocehan orang-orang terhadapku tidak henti- 
hentinya membuat ku harus ekstra bersabar. 


Setelah hari mulai petang, mama datang menggantikan ku. 


"Pa.. Rei pamit ya.." Aku pun keluar dari ruangan papa. 


Seperti rutinitas seperti biasa aku menyempatkan diri untuk 
menjenguk Abian. Ya, selalu seperti sejak 1 bulan lamanya 
papa berada dirumah sakit. 


Aku juga tidak tau Abi itu sakit apa hingga harus menginap 
berbulan-bulan lamanya. Abi saja tidak atau bahkan enggan 
membahas topik tersebut. 


Rendy? Aku tetap LDR dengannya. Mendengar kabar papaku 
sakit, dia ingin sekali ke Jakarta. Namun, aku menolak takut 
jika mengganggu waktunya. 


"Abian." Panggilku. Sepertinya dia tertidur. 

Aku duduk sejenak di dekat ranjangnya. 

Menatapi wajahnya yang tampan. 

Sudah setengah jam disini lebih baik aku pulang saja. 


Saat hendak beranjak dari kursi, seseorang menggenggam 
tanganku. 


"Tungguin Rei.." Mau tak mau aku duduk lagi. 
Tangannya juga semakin erat menggenggam ku. 


Setelah genggamannya lemah, aku mengelus rambut coklat 
nya. 


Hatiku sedikit berdesir melihat Abi. 
'Aku kenapa?' 


aaa 


Votenya yok agar disayang author 


Rei mirip gue njir. Liat cogan dikit oleng. Seperti gue 
bucin taehyung, ehh tiba-tiba rowoon dateng ke 
mimpi gue. Alhasil gue bucin rowoon. Mau nangis gue 
mimpi gue gitu bener. 


Sekalinya mimpi high guality 
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Vote doang!! Ga susah 


kakak 


Papa sekarang sudah bisa pulang. Aku benar-benar senang 
karena papa akan berada dirumah. 


Kami berberes lalu memasukkan barang-barang ke dalam 
mobil. Selepas itu, Arra dan papa pamit terlebih dahulu 
karena aku pulang sendiri menggunakan mobilku. 


Saat menuju lift, seseorang memanggil ku. 


"Rei..." Aku menoleh ke asal suara dan mendapati Abian 
menatapku sendu. 


"Ada apa Bi?" Aku menghampirinya. 

"Lo mau pergi kan? Papa lo kan udah sembuh. Pasti gue 
sendiri lagi disini. Gak ada yg nemenin gue lagi" la meremat 
pakaian rumah sakitnya. 


"Gak bi. Gue akan berusaha untuk bisa nemenin lo disini" 
ucapku bersungguh-sungguh. 


"Kalau sekarang, lo ada waktu?" Tanyanya dengan wajah 
memohon. 


Aku yang melihatnya tak tega pun langsung mengangguk. 


Dia tersenyum simpul. Kami pun pergi kembali ke taman 
rumah sakit yang sudah lama nya tak ku kunjungi. 


"Em.. Papa lo kan udah sembuh" Dia menatap ke bawah. 


"Lalu?" 


"Lo beneran mau nemenin gue?" Tanyanya lagi memastikan 
ku. 


"Iya beneran" ucapku dengan nada meyakinkannya. 


"Makasih ya Rei. Lo baik banget sama orang asing seperti 
gue" ucapnya menatap dengan wajah berubah sendu. 


"Oh iya, gue kok selalu liat lo sendiri?" Tanyaku hati-hati 
karena takut itu menyinggung perasaan nya. 


"Hehe. Iya, gue selalu sendiri. Mama gue sibuk ngurus 
perusahaan. Papa gue udah gak ada. Dan gue juga anak 
tunggal" ucapnya. 


Aku menatapnya iba. Pasti kesepian sekali tidak ada orang 
yang bisa menemaninya saat ia sakit. 


"Lo yang sabar ya. Gue yakin lo bakal sembuh. Gue bakal 
nemenin lo kok!!" Ucapku lagi dengan semangat menggebu- 
gebu. 


"2 Minggu lagi gue operasi. Emm.." Dia terlihat ragu untuk 
menyatakannya. 


"Iya. Gue bakal nemenin lu" ucapku karena aku tau arah 
pembicaraannya. 


"Makasih ya Rei.." 


Dia refleks memelukku. Aku kaget. Namun aku tetap 
membalas pelukannya dengan menepuk punggungnya 
pelan. 


"Rej.." 


"Re--Rendy? Lu kok--" Aku benar-benar kaget dan Abian 
melihatku dengan tatapan tanda tanya. 


Rendy langsung meninggalkanku dan aku berniat 
menyusulnya. Namun, Abian masih ada disana. Argh, aku 
bingung. Lalu aku pun memutuskan untuk menghampiri 
Abian dan mengajaknya masuk ke ruangannya kembali. 


"Tadi itu.. siapa?" Tanya Abian saat sudah berbaring di 
ranjangnya. 


"Temen gue" ucapku singkat. 


"Gue balik dulu. Ada urusan" ucapku lalu meninggalkan 
Abian sendirian-- kembali. 


'Iya, gue selalu sendiri Abian termenung. 


KKK 


Aku bener-bener tidak menyangka. Rendy nyata datang ke 
rumah sakit. Aku kira dia hanya bercanda saat dia bertanya 
aku ada dirumah sakit mana. 


Saat ini aku menyusuri lorong rumah sakit sambil 
menggenggam ponselku. Aku menelfon nomer Rendy, 
namun tidak aktif. Aku bingung harus mencarinya kemana 
lagi. 


Aku mengirim pesan pun tidak dijawab. 
Aku memutuskan untuk pulang saja. 


KKK 


Rendy POV 


Gue sampai di rumah sakit yang disebutkan sama pacar 
gue, Reina. 


Gue berniat nyusul dia jauh-jauh hari karena gue bener- 
bener kangen Rei. Gue udah sampai di rumah sakit yang dia 
kasih alamatnya dari ponsel. 


Gue mau masuk ke lobby. Namun, gue dapat melihat Rei 
lagi jalan sama laki-laki? 


Gue yang penasaran pun berniat buat nyusul dia. Tapi gue 
tahan. Gue mau lihat apa yang dia lakuin selama gue tidak 
ada disini. 


Mereka duduk di taman. Entah apa yang mereka 
berbincangkan. Namun, tak berselang lama gue terkejut 
saat melihat mereka berpelukan. 


Gue yang kelewat emosi langsung nyamperin menghampiri 
mereka. 


"Rei.." Tenggorokanku seakan tercekat. 
Rei kaget hingga langsung melepaskan lelaki itu. 


Gue gak bisa nahan emosi gue lagi. Gue langsung ninggalin 
Rei. Gue ga peduli dia mau ngejar gue. 


Saat di parkiran, gue noleh ke belakang. 


"Cih, ngejar aja dia ogah! Brengsek" Gue melajukan mobil 
dengan kecepatan tinggi. 


Gue ambil hp yg ada di kantong gue. 
"Halo" 


"Rendy terima keputusan mama" 


Tut. 


Gue matiin handphone gue dan pergi ke rumah mama gue 
yang ada terletak Jakarta. 


aaa 
Reina POV 


Aku sudah sampai di rumah papa. Aku lihat banyak sanak 
keluarga yang datang kemari. 


"Eh, Rei kok baru dateng? Habis darimana?" Tanya tanteku. 


"Dari rumah sakit Tante. Jenguk teman sebentar" Aku 
menggaruk tengkukku. 


"Sini duduk kak!!" Seru Arra. 


Aku duduk di sofa ruang tengah. Kami sedang berkumpul 
disana. Aku juga kebingungan melihat suasana ini yang 
jarang-jarang berkumpul seperti itu. 


"Ada kabar gembira" seru papa ku. 
Aku mengerutkan keningku. 
"Arra akan melangsungkan pernikahan dua Minggu lagi!!" 


Semua orang disana gembira dengan kabar itu. Terutama 
papa. Karena papa lah yang menginginkan Arra menikah 
dengan pria yang baik untuknya. 


"Wah.. pasti padat nih jadwalnya!!" Seru Tante ku. 
"Kamu kapan nyusul Rei.." goda sepupuku. 


"Haha. Masih belum kepikiran" ucapku malu-malu. 


"Nanti papa carikan lah.." timpal sepupuku yang cowok, 
Raga. Dia memang selalu menggangguku. 


"Lo sendiri masih sendiri" sindirku. 

"Wlee" 

Kaka 

Aku duduk di balkon rumah sambil menyesap kopi ku. 


Masih pagi aku sudah dengan secangkir kopi. Masih pukul 
04.30. Aku terbangun lebih cepat jam 03.30. lalu aku 
memutuskan untuk pergi mandi dan duduk di balkon. 


Aku merogoh hp ku di kantong. Tidak ada notifikasi. Rendy 
kemana? Aku pun menelfon dan tetap berdering tidak 
diangkat. 


Mungkin sudah ke 32 kali aku mencoba, tetap saja. Baik, 
aku menyerah. Aku sudah menjelaskan di sms. Tetap saja 
dia tidak membalas atau menelfon ku. 


Sudah pukul 5, aku mengambil pakaian kerjaku. Aku sudah 
banyak mengambil jam cuti karena menjaga papa. Walau, 
aku tetap memutuskan kerja saat dirumah sakit. 


Aku memoleskan sedikit make up di wajahku lalu 
mengambil tas dan turun ke bawah. 


Aku melihat Bi Asih sudah menyiapkan makanan di meja. 
"Bi.." sapaku. 
"Eh, non Rei.. Udah bangun ternyata" 


"Iya bi. Aku sarapan dulu ya.." Aku duduk di kursi makan. 


"Ya sudah non. Bibi mau ke dapur dulu. Beres-beres" 
pamitnya yang ku balas dengan anggukan. 


Aku sarapan sendirian. Arra, papa dan mama sepertinya 
belum bangun. 


Setelah sarapan, aku keluar rumah dan mengendarakan 
mobilku. 


totok 
"Rei.." 

"Iya?" Temanku memanggilku. 

"Kamu dipanggil sama bos di ruangannya" ucapnya. 
"Ada apa emang?" Tanyaku. 


"Gak tau. Udah sana ditungguin tuhh" jawabnya lalu duduk 
kembali ke kursinya. 


Aku pun memutuskan langsung menuju ke ruangan bos ku. 
"Permisi" 

"Masuk" 

"Iya pak. Ada apa bapak memanggil saya?" 


"Ah, ini Rei. Jadi banyak sekali berkas yang harus kamu 
urus. Jadi kamu harus lembur beberapa hari nanti" ucap bos 
ku. 


"Baik pak. Saya bawa berkasnya" Aku mengambil berkas- 
berkas yang ada di meja lalu membawanya ke mejaku. 


"Wihh.. lembur lu Rei" timpal Doni teman sekantorku. 


"Iya nih. Haduh, padahal ada acara lagi di rumah" kesalku. 
"Gue bantuin?" Tawar Doni. 


"Woii, kerjaan lu tuh juga numpuk sok-sok an mau bantuin 
Rei" Timpal Rini. 


"Tau tuh" Aku memfokuskan diri pada kerjaan ku yang 
menumpuk. 


aa 


Sudah larut malam. Aku pun pulang ke rumah. Lagi pula, 
kerjaan di kantor hampir selesai. 


Saat dirumah, aku hanya menemukan Bi Asih. 
"Eh, non Rei.." 

Aku menghampiri Bi Asih. 

"Bi.. Arra, papa sama Mama mana?" Tanyaku. 


"Dirumah non. Barusan pulang dari acara makan malam" 
ucap Bi Asih. 


"Oh yaudah bi. Aku ke atas dulu" pamitku lalu menaiki 
tangga. 


Karena kecapekan, aku langsung tidur. 


aaa 


Votenya baby. 
Love you all 
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Vote nya mana?? 


aaa 


Hari ini hari pernikahan Arra. Aku tidak tahu siapa calon 
suaminya. Karena aku benar-benar sibuk dengan urusan 
kantor. 


Bos ku benar-benar mengandalkan ku. 

"Hallo kak.." Suara Arra di telfon. 

"Iya Arra?" Tanyaku yang masih berkutat pada laptop. 
"Kakak pasti datang kan?" Tanya Arra memastikan ku. 


"Iya Arra. Tenang aja. Habis ini kakak susul. Bos kakak 
garang nih" ucapku setengah bercanda. 


"Awas saja Jika kakak tidak datang " 
"Iya Arra sayang.. kakak pasti datang" 


"Yaudah kak. Acaranya mau mulai" ucap Arra lalu 
memutuskan telfon. 


aaa 
Abian pov 
"Ma.. Rei mana?" Tanya ku. 


"Mama juga tidak tau Abi.." jawab mama dengan nada 
cemas. 


"Tapi kan.. Rei sudah janji sama Abi nanti nungguin Abi 
operasi" ucap Abi dengan wajah sendu. 


Sandra, mama Abian menghela nafasnya berat. 


"Mama juga sudah usaha mencari dia. Mama juga sudah 
menyuruh om kamu untuk mencari Rei nak. Kamu tahu 
bukan? Om kamu koneksinya banyak. Kamu tenang saja. 
Mama janji sama kamu, Rei akan menemani kamu saat 
operasi nanti" tegas mama sambil menggenggam jemariku. 


Aku melihat jam dinding dikamar rumah sakit dengan 
berharap Rei akan datang. 


aaa 
Reina pov 


Aku sudah berkutat dengan laptopku selama satu jam. Aku 
bergegas untuk menuju acara Arra. Aku tidak ingin 
mengecewakannya. 


Aku sudah berganti pakaian sebelum masuk ke mobil. 
Karena aku memang merencanakan untuk membawa baju 
ganti daripada pulang ke rumah terlebih dahulu. Karena itu 
akan membuang waktu. 


Perjalanan menuju gedung selama 23 menit. Untung jalanan 
tidak seberapa macet. 


Aku turun dari mobil dan langsung masuk ke dalam gedung. 
Sepertinya acara nya hampir selesai. 


Aku menghampiri Arra yang sedang berbincang dengan 
temannya. 


"Arra..." Aku memeluk tubuhnya. 


"Selamat sayang. Semoga kamu bahagia" Aku mengecup 
pipinya. 


"Makasih kak. Semoga kakak nyusul. Tau gak kak?" Dia 
berbisik padaku. 


"Hm?" 


"Suami Arra ganteng loh" seru Arra membuatku memutar 
bola mataku. 


"Hish, kakak kira apa.. Sudah berapa kali kamu katakan hal 
yang sama di telinga kakak" seruku. 


"Hehe" Arra menggaruk tengkukku. 


Aku mengambil minuman dan meneguknya. Maklum, aku 
benar-benar berjuang keras agar tidak telat di acara spesial 
adikku. 


"Kak" Arra menepuk pundak ku. 

"Iya Arra?" 

"Itu suami Arra" Arra menunjuk pria yang berbalut jas hitam. 
Prang. 


"Re..Rendy?" Aku hampir terjatuh ke lantai jika Arra tak 
sigap memegang lenganku. 


"Rei?" Rendy menatap tak percaya. 
"Kakak kenapa?" Arra bertanya padaku cemas. 


"Eng--engga Ra. Kakak cuman kecapekan" jawabku lalu 
duduk di kursi dengan memegang kepalaku yang terasa 
pening. 


"Kakak gak apa kan?" Arra mengecek badanku. 
Sementara Rendy mematung di tempat. 
"Kakak gak apa Ra.." lirihku. 

Tring..tringg.. 

Aku mengambil ponsel. Nomer tak dikenal? 
"Hallo.." 


"Baik Tante. Saya kesana sekarang. Maaf Rei sempat lupa" 
"Iya Tante.." 
Aku beranjak dari kursi. 


"Arra.. kakak pamit dulu ya. Kakak mau jenguk temen 
kakak. Maaf jika buru-buru" pamitku lalu pergi. 


Aku berbisik di telinga Rendy sebelum benar-benar pergi 
dari sana. 


totok 
Rendy pov 

Aku menghampiri istri ku. 

Aku lihat di sebelahnya ada seseorang yang mungkin.. 
"Kak" Arra memanggilnya. 


Oh, dia kakak dari istriku. 


Degh. 
Aku melihat orang terakhir kali yang aku temui di RS. 
Aku mematung di tempat hingga mata kami bertemu. 


Ada rasa kecewa di mata Rei. Aku tidak tega melihatnya 
namun, seakan kakiku tak bisa bergerak. 


Aku tetap menatap mereka berdua. Lalu saat Rei ingin pergi, 
dia berbisik padaku. 


"Jangan katakan apapun tentang kita. Bahagiakan adikku, 
jangan sakiti dia!" Ucapnya dengan nada serak lalu 
menepuk pundak ku. 


daa 
Reina pov 


Aku tidak dapat mengontrol emosiku. Mobilku berjalan 
dengan kecepatan tinggi. 


"Bodoh" Aku mengusap air mata yang masih turun. 


Aku ingin berhenti menangis. Namun, semakin ingin 
berhenti semakin deras air mata yang aku keluarkan. 


Untung jalanan sepi jadi tidak terjadi apa-apa denganku 
sampai aku di rumah sakit. 


Aku turun tapi sebelum itu aku membersihkan wajahku agar 
tidak terlihat sembab. 


Selepas itu, aku segera menuju ruangan Abian. 


Iya, tadi mama Abian yang menelfonku. Dia menyuruhku 
cepat datang karena Abian akan operasi. Aku merutuki 


diriku yang lupa akan janjiku waktu itu. 
"Tante.." 


Sandra menoleh dan segera menyuruhku masuk ke ruangan 
Abian. 


Aku ditinggal berdua dengan Abian didalam ruangannya. 
Aku mendekat kearahnya. 

Abian menatapku intens. 

"Lo..habis menangis?" Tebak Abian. 

"Ha? Mana ada" elakku. 

"Jangan bohong Rei.." 

"Kapan operasi?" Aku mengalihkan topik pembicaraan. 
"Dua puluh menit lagi" ucapnya sambil menatap jam. 


"Bi." Aku memegang jemarinya seakan aku ingin berbagi 
kekuatan dengannya. 


"Lo pasti sembuh bi. Gue gak tau lo sakit apa.. tapi gue 
yakin lo pasti sembuh. Tolong.. percaya pada takdir Tuhan" 


Dia menatapku tak lama ia menarikku ke dalam pelukannya. 


"Lo tau gak Rei?" Dia bertanya padaku sambil mengelus 
rambut ku. 


"Gue..sayang sama lo" Dia membenamkan wajahnya di 
pundakku. 


"Gue tau ini terlalu cepat. Tapi gue--gue.." -Abian 


Aku mengelus rambutnya yang lembut. Dan meraih 
bibirnya. 


Cup. 

Kami menatap satu sama lain. Canggung. 

Aku menutup wajahku dengan kedua tanganku. 
"Maaf Bi.." 

Dia meraih tanganku. 

"Lihat gue" 

Aku perlahan menatap matanya. Aihh, malu. 


"Gue janji akan sembuh demi lo. Gue akan bahagiain lo. Gue 
cinta lo Rei.." Dia menarikku kembali ke dalam pelukannya. 


Tok tok tok. 

Kami berpisah diri dan menatap pintu yang lalu terbuka. 
"Operasi akan dilaksanakan" ucap seorang suster. 

"Gue yakin lo bisa bi.." ucapku lalu mengacak rambutnya. 
"Demi Rei.." Dia mengedip kan sebelah matanya. 

Kami tertawa pelan. 


aaa 


Saat ini aku menunggu Abian didepan ruang operasi 
bersama mamanya. 


Tante Sandra terus-menerus mengucapkan doa pada Tuhan. 


"Tante.. Abian sudah janji dengan Rei. Dia akan sembuh 
Tante.." ucapku menenangkannya. 


Walau begitu, aku tetap cemas memikirkan Abian yang 
masih didalam ruang operasi. Aku takut jika dia tidak bisa 
menepati janjinya beberapa waktu lalu. 


xk 
Tak lama, dokter pun keluar dengan wajah risaunya. 
"Dokter, bagaimana dok?" 

Aku was-was melihat wajah suram sang dokter. 


"Maaf, Bu.. kami sudah berusaha namun.. tuhan 
berkehendak lain.." 


Seketika lemas sudah kakiku. Aku langsung terduduk 
dilantai dengan air mata yang mengalir. 


Sudah banyak derita yang aku alami saat ini. Kenapa Tuhan 
mengambil seseorang yang ada di dekatku? Padahal aku 
hanya ingin bahagia dengan orang yang aku cintai. Bukan, 
bukan berarti aku sudah melupakan Rendy. Aku masih 
benar-benar belum melupakannya, namun aku ingin 
membuka hati untuk Abian. 


Tapi, tuhan berkehendak lain. 


Wajahku dipenuhi dengan air mata. Bahkan gaun yang 
kupakai telah basah terkena air mataku. Tante Sandra 
menghampiriku, ikut terduduk di lantai rumah sakit. 


la mendekap tubuhku dalam pelukannya. 


"Tante... Abian Tante..." Aku menangis di pelukan Tante 
Sandra. 


"Abian..." Tante Sandra turut menangis sambil memelukku. 


KKK 


End 
-- tapi boong. 


Makasih buat vote nya 


Gak nyangka gw udah 20k yg baca Makasih buat yang vote 
semua part Reina 
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Vote dulu gihh. Udh up lebih cpt:') 
Reina pov 
"Rei..Rei..bangun..." 


Aku mengerjapkan mataku. Aku mengusap wajahku yang 
terdapat bekas air mata. 


"Ada apa Tante?" Aku lihat wajah Tante Sandra sumringah. 
"Abian, dia lancar operasinya" ucap Tante senang. 


"Syukurlah, hanya mimpi" gumamku. 


KKK 


Aku lebih menghabiskan waktu di rumah sakit hingga Abian 
pulih. 


Oh iya, aku sudah tidak lagi bekerja di tempat bos-ku. 
Karena papa-ku memberi salah satu perusahaan miliknya ke 
padaku. Bukan perusahaan yang sudah berkembang pesat, 
ini perusahaan kecil yang masih bisa dibilang nol. 


Tidak seperti Arra yang diberi perusahaan papa yang sudah 
berkembang pesat. Ya, itu sebagai kado pernikahan mereka. 
Aku juga tidak bicara dengan Rendy lagi semenjak di acara 
pernikahan adikku. 


"Rei, mau pulang..." rengek Abian. 


"Bi.. tunggu dokter lah.." ucapku sambil mengelus puncak 
rambutnya. 


"Nanti rawat gue yaa" 


"Ish, buat apa? Kan sudah sembuh, ngapain pakai dirawat" 
Aku memutar bola mataku. 


"Hehe" 

daa 

"Mama kemana Bi?" Tanyaku. 
"Lagi ngurus perusahaan kali" 


"Yaudah. Gue aja yang nganter lo pulang" ucapku sambil 
mengemas barang-barang Abian. 


"Beneran nih?" 
"Iya Abi.." Aku mencubit pipinya. 


KKK 


"Lo tinggal di apart?" Tanyaku sambil mengikutinya masuk 
ke dalam apartemen nya. 


"Iya. Lagipula ini juga punya gue Rei.." jawabnya santai 
membuatku tercengang. 


"Ga usah bercanda deh" Aku tertawa hambar. 
"Yaudah" Dia berlalu ke kamarnya. 


Aku ikut masuk ke kamarnya sambil membawa beberapa 
barangnya. 


Gila, keren parah. 
"REI. SINI DEHH.." teriak Abian dari dalam kamarnya. 


Aku yang sedang berdecak kagum dengan apartemen nya 
langsung berlari kecil ke arah suara. 


"Iya bi?" 


"Habis darimana? Lama banget" tanya Abian sambil 
berkacak pinggang. 


"Hehe" Aku menggaruk tengkukku. 
"Bantuin gue ya Rei. Beres-beres.." Abian nyengir. 


"Ck, gue sibuk" Aku berdecak kesal. Lalu membalikkan 
badanku berniat untuk meninggalkan Abi. 


"Gue sogok es krim" 
Aku terdiam ditempat. 


KKK 


"Tau gitu gue pulang aja. Sok-sok pakai sogokan" ucapku 
sambil menatapnya sinis. 


"Sekali-kali lah bantuin gue. Belajar jadi calon istri" Dia 
cekikikan. 


"Bodo bodo" Aku melanjutkan makan es krim ku guna untuk 
menutupi semburat merah di pipi ku. 


KKK 


"Bi.." Rei nongol dari pintu kamar Abi. 


"Apa?" Abi yang sedang memasang kancing kemejanya 
menoleh ke arah pintu. 


"Rei gak punya baju" 

"Ya udah pakai yang tadi aja" 

Abi langsung mendapati lemparan bantal. 
"Aduh" Abi mengelus pundaknya. 

"Baju gue udah bau gara-gara lo!" 


"Pakai baju Abi ajah deh" Rei langsung mengobrak-aprik isi 
lemari Abi. la mengambil hoodie Abi. 


"Rei, pakai yang lain aja" Abi hendak mengambil hoodie 
kesayangannya dari tangan Rei. 


"Kenapa?" Rei mempererat pelukannya pada hoodie mewah 
itu. 


"Kesayangan Rei.." Abi meringis. 


"Huh.. Yaudah nih" Rei melempar asal hoodie mahal tersebut 
membuat Abi meringis menatapi nasib hoodie-nya. 


"Marah lo?" Ia memungut hoodie-nya. 


"Gak" Rei memilih hoodie putih Abi yang terlihat cukup lucu 
baginya. 


Rei meninggalkan Abi ke ruangan ganti. 
"Bi.. lucu gak?" Abi melihat dari atas sampai bawah. 


"Iya hoodie-nya, bukan lo nya" Abi terkekeh geli menatap 
wajah Rei yang sudah menggerutu sebal. 


"Dih, siapa juga yang mau dipuji sama lo" Rei berlalu 
meninggalkan Abi dikamar sendirian. 


Tak berselang lama, Abi keluar dari kamarnya dan duduk 
disamping Rei yang sedang menonton tv diruang tengah. 


"Ayo!" Ajak Abi dan langsung menarik lengan Rei. Sebelum 
meninggalkan rumah tengah, Abi mematikan televisinya. 
Hemat listrik yaa! 


"Mau kemana?" 
aaa 
Abi mengajak Rei makan di restoran yang ada di apartemen. 


"Gimana? Enak?" Abi melihat Rei yang lahap memakan 
makanannya. 


"Iya Bi. Hehe" 


"Ya udah. Kalo lo mau nambah bilang aja" Abi tetap 
menonton Rei makan. Rei yang sadar ada yang 
memperhatikan nya langsung melihat kearah Abi. 


"Gak makan bi?" 

Abi menggeleng. 

"Diet bi?" 

"Enggak. Nanti aja" 

Rei ber-oh ria lalu melanjutkan makan. 


aaa 


Vote nya kawan-kawan.. 


Love you all 
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Vote nya!! Tinggal klik Bintang:) 


aaa 


Hari ini hari bahagia ku. Karena aku akan menikah dengan 
orang yang aku cintai. Abian. 


Aku tersenyum bahagia didepan para tamu undangan. Abi 
juga tersenyum bahagia sambil melihatku. 


"Kamu cantik Rei" ucap Abi membuatku tersipu malu. 
Papa dan mama tiri ku menghampiri kami. 


"Rei.. maaf ya Rei.. Papa tidak memberi hadiah pernikahan 
untuk kalian" ucap papa. 


Aku merasa aku tak perlu diberi. Dengan adanya mereka 
datang saja aku sudah senang. 


"Tidak apa pa.. Aku juga tidak mengharapkan papa memberi 
hadiah untuk kita" 


Aku merangkul lengan Abi dan saling melemparkan senyum. 


"ya pa. Aku sudah punya segalanya untuk Rei" Abi 
menatapku mesra membuat rona pipiku menjadi merah. 


KKK 


Pagi pun tiba. Rei terbangun lebih dulu. la menatap dalam 
wajah tampan dihadapannya. 


Rei bersyukur memiliki Abi di kehidupannya. 


"Ganteng ya?" Abi mengulum senyumnya. la tetap 
memejamkan matanya. 


Plak. 

Rei memukul lengan Abi kasar. 

"Aduh. Sakit loh Rei.." Abi mengerucutkan bibirnya. 
"Idih. Alay" 

Abi menyeringai. Membuat Rei bergidik ngeri. 
"Apa?" Rei mengerutkan keningnya. 


"Morning.." Abi mendekat membuat jantung Rei berdegup 
kencang. 


Rei menutup matanya. 

Pletak. 

"Ngapain nutup mata? Minta dicium?" Tawa Abi pecah. 
Rei malu. Aish, yang benar saja. 


"Tau ah" Rei memungut handuk didalam laci lalu berjalan 
menuju kamar mandi. 


daa 
"Masih ngambek nih.." goda Abi. 


Rei tidak menggubris Abi. la tetap menyantap makanan 
yang dihidangkan. 


"Yaudah sini aku cium" Abi memanyunkan bibirnya sambil 
menutup matanya. 


Plak. 

Sentilan Rei mendarat dibibir Abi. 

"Aduhh.." Abi meringis sambil mengelus bibirnya. 
"Sok lucu tau gak?" Rei sinis menatap Abi. 


"Lah, kok marah gini sih. Mami Rei malah-malah.." Abi 
bergelayut manja di lengan Rei. 


"Ngakak gue sumpah" 


Tiba-tiba ada seorang lelaki berdiri tak jauh dari sana sambil 
menyilang kan tangannya di dada. 


"Lah? Ngapain lo disini?" Abi berdiri dari tempatnya. 


"Ya gak apa lah. Emang gak boleh berkunjung ke rumah 
temen sendiri?" la melangkah santai ke ruang makan dan 
duduk dengan tenang didepan Rei. 


Rei tersenyum kikuk. la tak mengenal orang yang ada 
didepannya. 


"Hai. Kenalin gue Axel" Axel mengulurkan tangannya. 
"Rej" 


"Ekhem. Gausah lama-lama kali.." sindir Abian lalu duduk di 
sebelah Rei. 


"Posesif amat bang" Axel mencomot makanan dan langsung 
melahapnya. 


"Lo kesini cuma numpang makan bukan?" Tanya Abi. 
Pasalnya temannya ini sedang sibuk-sibuknya mengurus 
perusahaan yang ada di Singapura. 


"Ya kali kesini minta makan. Gue kesini mau nengokin bini 
lo" Axel melirik Rei sekilas. 


"Maksud lo?" Abi bertambah bingung. Bukankah ini kali 
pertama Axel bertemu Rei? 


"Gue ada urusan kerja sama dia" ucap Axel lalu meneguk 
minuman. la kini sudah menghabiskan makanannya. 


la beranjak dari kursi dan menatap Abi. 

"Gue pinjem Rei ya!" Axel hendak menarik tangan Rei. 
"Ngapain?" Abi menepis tangan Axel. 

"Gue ada urusan kerja sama bos Glossy" 


Ya, perusahaan yang diberikan papa Rei untuk Rei. Ia 
mengelola bisnis yang diberi nama Glossy. Produk 
kecantikan yang saat ini sedang booming. Ini berkat kerja 
keras dan kecerdasan Rei. 


"Lo pemilik perusahaan X-skin?" Rei tak percaya ini. Pemilik 
perusahaan ternama sedang ada didepannya. 


"Iya. Bukankah kita kemarin sepakat untuk bekerja sama?" 
Axel lalu berjalan. "Gue tunggu didepan" sambungnya. 


KKK 


Rei kini berada di mobil mewah milik Axel. Hanya musik dari 
radio yang mengisi keheningan didalam mobil. 


"Ekhem" 


Rei melirik Axel. 


"Abi gak marah kan?" Tanya Axel. la tau jika Abi pasti 
posesif dengan kekasihnya. la tidak ingin kejadian masa 
lalunya terulang. 


"Enggak kok. Gue udah yakinin dia biar dia ngertiin. Apalagi 
sama temennya" 
Axel menghela nafas. "Huft, syukurlah" 


Mereka sampai di kantor Rei. 


"Gue tunggu di kantor gue" Rei langsung pergi 
meninggalkan Axel yang sedang memarkir mobil. 


daa 
"Beneran?" Rei menatap Axel tak percaya. 


"Iya. Dengan begitu gue sama lo sama-sama untung" Axel 
meminum teh yang telah dihidangkan. 


Rei berpikir sejenak. 
"Lebih banyak gue juga untungnya" 
Axel menatap Rei lalu mengangguk mantap. 


"Gue juga mau bantuin perusahaan lo biar berkembang. Jadi 
gimana?" Axel menanti persetujuan dari Rei, pemilik 
perusahaan Glossy. 


"Oke deh gue terima" Rei mengambil map lalu 
menandatangani kontrak. 


"Yaudah kalo gitu gue pamit" 


Mereka beranjak dari sofa. Rei mengantarkan Axel sampai 
didepan pintu ruangannya. 


"Gue pergi dulu" pamit Axel lalu berjalan menuju lift. 


Rei kembali duduk dengan tenang di kursinya. la menatap 
pemandangan yang dihidangkan di kaca kantornya. Melihat 
jalanan kota yang padat sambil meneguk secangkir teh. 


"Aduh gue lupa" Rei menepuk jidatnya lalu bergegas keluar 
dari ruangannya tak lupa dengan sling bag nya. 


daa 
Toktoktok 
"Masuk" Abi tetap fokus dengan laptopnya. 


"Permisi pak. Ada seseorang yang ingin bertemu anda!" 
Wanita itu membungkukkan badannya. 


Abi mengernyitkan dahinya. Lalu mengangguk. 


"Ya sudah. Suruh dia untuk masuk" Abi melanjutkan 
pekerjaannya yang tertunda. 


"Baik pak" Pria tersebut keluar dari ruangan Abi. 


Abi tidak memikirkan siapa yang datang ke kantornya di 
siang ini. Dia berpikir mungkin kliennya atau temannya 
datang. 


Cklek. 


Pintu terbuka lebar menampakkan postur tubuh seseorang 
yang sangat ia kenal. 


Abi terdiam. 


Orang itu mendekat ke arahnya dengan senyum yang 
mengembang. 


KKK 


Vote nyaa 


Kasih gue love juga dong 
Maklum jomblo 
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Vote dulu yuk! Gue update lebih cepet nih sesuai 
permintaan kalian!! 


KKK 


"Ngapain lo kesini" la masih sangat-sangat kesal dengan 
seseorang yang kini duduk dihadapannya. 


"Yaelah bro. Gitu doang marah" la menoel pipi Abi membuat 
si empunya bergidik ngeri. 

"Parah lo. Gue kesana hanya untuk urusan kerja. Gak bakal 
gue tikung!" Axel, ya kini pria itu dengan santainya 
mencomot camilan yang tersedia. 


"Gak penting lo ngomong apaan. Pergi! Gue masih banyak 
kerjaan" Abi mengusir Axel membuat pria itu kesal. 


"Dasar! Awas ajah lo kangen!!" la berbalik arah menuju 
pintu keluar. Dia kesini hanya ingin menjelaskan saja takut- 
takut jika mereka bertengkar karenanya. 


Cklek. 


Pintu terbuka bukan Axel yang membuka pintu itu. la masih 
diambang-ambang pintu. 


"Loh? Rei?" Axel mengerutkan keningnya. 


"Ngapain ada disini?" Kini Rei yang bertanya. la melongos 
masuk ke dalam dan duduk di sofa. 


"Huh. Rame banget jalannya" Rei memijit pelipisnya pelan. 


Sofa yang ia duduki berdecit. 


la menoleh ke sampingnya. 


"Gak pulang?" la bertanya pada Axel yang kini dengan 
santainya duduk disebelah Rei. 


Axel hanya menggelengkan kepalanya sambil masih terus 
memejamkan mata. 


Srak. 


Dengan tiba-tiba Abi duduk ditengah-tengah mereka. Rei 
mengerutkan keningnya. 


"Lo pulang!" Tegas Abi sekali lagi. Namun tidak disahuti. 
Bahkan lelaki tersebut masih terus memejamkan matanya. 


"Lo gak denger?" Abi menampar keras tangan Axel 
membuat si empunya terbangun. 


"ahat lo sumpah. Sakit woi. Sama temen sendiri 
penyiksaan" Axel langsung melongos pergi sambil 
mengusap-usap tangannya yang memerah karena Abi. 


"Abi.." Rei agak kesal dengan perbuatan kasar Abi. 


"Apa sayang? Hm?" Abi mendekap tubuh Rei. Mencium 
aroma rambut Rei. Wanginya oriental, Coco Mademoiselle 
Fresh. 


"Abi.." 


Rei benar-benar gugup saat ini. Mungkin wajahnya sudah 
berubah merah. 


"Apa?" Abi memundurkan wajahnya dan menatap Rei. 
Menunggu jawaban Rei sangat lemot. 


"Em.. Sibuk gak?" Rei bertanya hati-hati. 


Sebenarnya ia tak yakin jika Abi sekarang tidak sibuk. 
Lihatlah tumpukan kertas tebal yang ada di mejanya. 


"Enggak" Ia menggeleng pelan. Mengusap pelan pipi Rei. 


"Boleh kita makan siang bareng?" Rei menatap Abi dengan 
senyum merekah. 


Abi yang melihatnya benar-benar luluh. Bagaimana bisa ia 
menolak ajakan Rei ini. 


"Yuk" 


Bukannya digandeng, Abi malah menggendong Rei ala 
bridal style. 


"Abi.. Turunin.." Rei berusaha memberontak. 


Bahkan ia sudah ada diluar ruangan Abi. Sekretaris nya saat 
ini pun menatap canggung ke arah Rei. Memalukan. 


"Apa hm?" Abi bahkan mencium pipi merah Rei. 


"Turunin gak!" Bentak Rei berharap laki-laki itu takut dan 
segera menurunkannya. 


"Kamu kalau pakai blush-on jangan banyak-banyak Rei.." 
Abi kembali menggoda Rei. Membuat Rei semakin kesal. 


Kini pandangan seluruh orang kantor menatap mereka. Abi 
masih setia menggendong Rei dan Rei sendiri 
membenamkan wajahnya ke dada bidang Abi. 


"Abi malu..malu..malu.." Berkali-kali wanita itu berkata 
seperti itu. 


Saat ingin menuruni lift, orang-orang yang mengantri 
dengan sigap memberi jalan pada mereka berdua. 


kakak 


"Habis makan mau kemana?" Abi sudah menghabiskan 
makanannya. 


Rei berpikir sejenak. 


"Entah" la mengedikkan bahunya dan melanjutkan 
makannya. 


"Hah" Abi sabar. 


"Aku anterin ke kantor kamu?" Tanya Abi lagi sambil 
menyeruput minumnya yang tinggal setengah. 


Rei cemberut. Hari ini ia ingin sekali menghabiskan 
waktunya dengan Abi seharian. 


"Gak mau. Hm.." 
Abi menghela nafas. Ia bertambah bingung sekarang. 
"Em, kamu mau aku temenin belanja?" Tawar Abi. 


Rei berpikir sejenak. Mungkin ia akan berbelanja hari ini. 
Menghibur diri sendiri. 


"Oke. Tapi sama kamu" Rei menunjukkan cengirannya. 
"Iya sayang.." Abi mencubit pelan hidung Rei. 


KKK 


"Mau belanja apa lagi? Ini udah banyak loh Rei.." 


Ya siapa lagi jika bukan Abi. la membawa paper bag sambil 
mengikuti langkah kaki Rei yang dirasa cepat. 


"Bentar ish.." Rei kesal kala Abi menganggu kesenangannya. 


"Masih lama kah? Aku mau duduk disitu" Abi menunjuk cafe 
yang tak jauh dari toko yang Rei kunjungi. 


"Bentar Abi sayang.. Ini aku milih baju couple untuk kita.." 
Rei menggandeng tangan Abi. 


la menimang-nimang mana yang cocok untuk dia pakai. 
Sementara Abi menghela nafasnya sambil menatap Rei 
datar. 


"Yang mana bi yang bagus?" la mengambil dress berwarna 
hitam dan coklat. 


"Yang coklat coba" 
Rei dengan sigap berlari kecil menuju ruang ganti. 


10 menit Abi menunggu. la duduk di sofa yang disediakan 
toko itu. 


"Bi..Gimana?" Abi sontak tersenyum. 
"Cantik bener" Abi mengacak-acak rambut Rei. 
Rei tersenyum malu. 


"Yaudah berarti ini ya. Aku juga pilihin baju buat kamu" Rei 
pergi ke kasir dan memesan jas yang couple dengan 
bajunya. 


"Udah yuk pulang!" Rei membawa paper bag yang berisi 
pakaian tadi dan juga jas dan celana Abi. 


"Gak. Kita makan dulu isi perut kamu" Abi berkata tegas. 


"Yah Abi.. Aku pengen langsung pulang ih.." Rei 
mengerucutkan bibirnya. 


la memohon untuk langsung pulang. Ia ingin pulang dan 
mencoba dengan leluasa pakaian-pakaian yang ia beli. 


"Tidak ada penolakan" Abi langsung menarik tangan Rei 
memasuki restoran. 


aaa 


"Mau pesan apa?" Yang ditanya mengubah wajahnya 
masam. 


"Rei.. Aku tanya" Nada lembut Abi membuat Rei luluh. 

"Aku gak lapar bi.." Rei sendiri sama sekali tidak melirik Abi. 
"Pesan yang carbonara dua sama choco cake" 

Abi duduk lebih dekat dengan Rei. la menoel pipi wanita itu. 
"Ish" Rei menepis tangan Abi. 

"Ngambek nih? Abi peluk deh" Abi mendekatkan tubuhnya. 
"Abi..." 

la mendorong bahu Abi agar menjauh. 


"Kamu kenapa marah-marah? Aku ngajak kamu makan 
karena khawatir kesehatan kamu Rei" la menggenggam 
jemari tangan Rei. 


"Maaf Bi.." Rei menundukkan wajahnya. 


"Hahaha. Gemesin tau gak?" 


la mengecup singkat kening Rei. Lalu Abi mendekap 
tubuhnya erat. 


"Kamu pms kali" Abi kini merangkul lengan Rei. 


"Enggak tau.." Rei malah membenamkan wajahnya di dada 
bidang Abi. 


KKK 


"Aku balik ke kantor ya sayang.." Abi mengecup dahi Rei 
singkat. 


"Yah.. lama gak bi?" la masih setia memegang ujung kemeja 
Abi. 


"Cepat kok. Hanya tanda tangan berkas lalu aku langsung 
pulang" Abi mengacak-acak rambut Rei. la gemas dengan 
sikap Rei saat ini yang berubah manja. 


"Yaudah. Tapi jangan lama-lama" Rei mendekat lalu 
memeluk tubuh Abi. 


Abi terkekeh pelan dan mengusap rambut Rei. 
"Iya sayang.." Abi mengecup puncak rambut Rei. 


KKK 


"Abi..." Rei segera berlari menghampiri pria yang kini 
berjalan santai. la merengkuh tubuh wanitanya. 


"Kangen ya?" Abi masih setia mendekap tubuh Rei sambil 
menciuminya bertubi-tubi. 


"Hehe. Banget" Rei segera mengajak Abi untuk duduk di 
ruang makan. 


"Wah.. kamu masak sayang?" la melihat beberapa hidangan 
yang disediakan tertata rapi dan menarik. 


Dari aromanya saja sudah cukup lezat. 


"Hehe iya. Iseng-iseng karena bosan mau ngapain. Jadi aku 
masak deh!" Rei mengambil piring lalu menyediakan nasi 
dan lauk untuk Abi. 


"Makasih. Sini duduk" Rei mengerutkan kening. 
"Kan kamu makan" 


Bukannya menjawab, Abi malah menarik tangan Rei dan 
mendudukkan tubuh Rei dalam pangkuannya. 


"Kamu gimana mau makan?" Rei kebingungan dengan sikap 
Abi yang menurutnya.. aneh? 


"Kamu yang suapin!" Abi tersenyum jail. 
"Ish" Rei mengambil alih sendok yang ada di piring. 
la dengan telaten menyuapi suaminya itu. 


"Gimana?" Rei menunggu Abi selesai mengunyah kunyahan 
pertamanya. 


"Enak banget. Apalagi disuapin kamu" Abi terkekeh geli. 


"Astaga" Rei menyentil pelan telinga Abi membuat si 
empunya tertawa pelan. 


KKK 


"Rej.." 
Rei berbalik arah. 
"Apa?" la sudah sangat ngantuk saat ini. 


"Aku..takut.." Abi sebenarnya malu untuk mengatakannya. 
Namun didalam lubuk hatinya terus memintanya untuk 
mengatakan hal itu. 


"Takut? Takut apa" Rei mendekat. la menarik selimut agar 
membenamkan tubuh mereka. Memang, suasana malam ini 
benar-benar dingin. 


KKK 


Vote nya yukk!! 
Gue yakin bakal nagih 
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Tinggal pencet bintang doang:) 
Vote nya! 


daa 
Rei POV 
Aku mendekat merengkuh tubuh Abi. 


"Kamu kenapa bi? Badan kamu hangat?" Aku saat ini sangat 
cemas dengan kondisi Abi. Keringat mengucuri tubuh Abi. 
Aku mengusap lembut keningnya. 


"Aku..takut Rei" lirihnya lagi. 


Aku sungguh tak mengerti. Padahal tadi kami berdua sudah 
masuk di alam mimpi masing-masing. 


"Takut? Takut apa?" Aku mengelus rambut Abi lembut. 
Menggenggam tangan Abi agar pria itu sedikit lebih tenang. 


"Kita akan berpisah" Ia menatapku sendu. la bernafas gusar. 


Entah kenapa tiba-tiba aku ikut cemas sama seperti Abi saat 
ini. Aku mencoba menenangkan diri dan berpikiran positif. 


"Abi... Aku percaya bahwa kita pasti hidup bersama 
selamanya" Aku tersenyum lalu memeluk tubuh Abi. 


"Semoga.." Abi kembali memejamkan matanya sambil 
memandangku lamat. 


"Jangan dilihatin terus. Sana tidur" 


Abi terkekeh pelan lalu mengecup pelan kening ku. Aku 
membenamkan wajahku di dada bidang Abi. 


aaa 


"Honeymoon?" Abi mengerutkan keningnya. 


"Iya. Tidak ada salahnya bukan? Gimana denganmu Rei?" 
Tanya Sandra, mama Abi. 


Rei menoleh singkat ke arah Abi. la bingung menjawabnya. 
la tahu betul jika Abi saat ini sedang sibuk di kantor. Abi 
hanya menatapku datar. 


"Em..Terserah Abi ma.." ucapku sambil tersenyum kikuk. 


Sandra menghela nafas. Ia bingung dengan kedua anaknya 
ini. Padahal setelah menikah bukannya menikmati waktu 
berdua malah sibuk dengan perusahaannya masing-masing. 


"Abi, tinggalkan pekerjaanmu dan berikan waktu untuk 
kalian berdua" 


Sandra berkata tegas. la benar-benar tidak ingin mereka 
malah disibukkan dengan pekerjaan. Toh, dia juga ingin 
memiliki cucu secepatnya. 


"Baik ma.." Abi mengangguk lemas. 


Bukannya ia tidak ingin honeymoon dengan Rei. Tapi, hanya 
waktunya saja yang salah baginya. Pada bulan ini banyak 
proyek besar-besaran yang datang ke perusahaannya. 
Tentu, bos mana yang ingin menyia-nyiakan kesempatan ini. 


Baik, demi mamanya dan juga Rei ia rela tidak turun tangan 
dalam proyek. Mungkin, ia hanya perlu memantaunya lewat 
ponselnya. 


KKK 


"Abi!" Rei mendekat. la ikut duduk di sofa dalam kamarnya. 
"Hm?" Abi menoleh sekilas dan melanjutkan pekerjaannya. 
"Kamu yidak setuju jika kita pergi honeymoon?" Rei 
bertanya hati-hati. Takut jika pertanyaannya malah 
menambah pikiran Abi. 


Abi menghela nafas dengan gusar. la mendekat kearahku 
yang juga duduk disampingnya. 


"Bukan begitu Rei." la menggenggam jemari ku. 
Mengusapnya dengan lembut. 


"Lalu?" Rei memicingkan matanya. 

Abi menunduk. Memberi jeda dalam percakapan mereka. 
"Kamu mau kemana?" Abi mengusap lembut rambut Rei . 
la menatap Rei lamat. 


"Terserah" Rei memalingkan wajahnya lalu beranjak pergi ke 
kasur. 


Abi menghela nafas lagi. la menatap datar tubuh Rei yang 
kini meninggalkannya sendiri di sofa. 


KKK 


"Mama sudah atur semuanya. Kalian tinggal siapkan saja 
barang-barang kalian. Minggu depan kalian berangkat" 
Sandra tersenyum senang. la menatap kedua anaknya itu 
dengan raut wajah bahagia. 


"Ma, apa itu tidak terlalu cepat? Mama tau sendiri kan jika 
Abi masih banyak kerjaan di kantor" Abi menatap mamanya 
memohon. Berharap agar mamanya luluh dan langsung 
membatalkan honeymoon nya. 


"Tidak ada alasan" Sandra menatap tajam Abi. Abi 
menghela nafas. 


Rei tak enak dengan keadaan ini. la tidak tau harus senang 
atau sedih. 


"Mungkin kita batalin saja ma.. Nanti kita cari waktu yang 
tepat" Rei menatap Sandra. la sebenarnya tak enak hati 
mengatakannya. Tapi melihat Abi yang sedih pun ia tak tega 
juga. 


"Sudah Rei. Mama tau Abi itu selalu sibuk dengan 
urusannya! Mama hanya ingin kalian menikmati awal-awal 
pernikahan kalian. Seharusnya honeymoon kalian lebih 
cepat dari ini" Sandra berkata tegas. la menatap tajam 
keduanya. 


Rei hanya diam tak berkutik. la memainkan jemarinya 
sambil menundukkan kepalanya. 


"Sudah. Mama pamit dulu" Sandra bangkit yang disusul 
oleh Abi dan juga Rei. Mengantar Sandra sampai didepan 
pintu rumah. 


"Mama pamit" ucapnya sebelum pergi. 
"Hati-hati ma.." ucap Rei. 


Abi hanya diam. Menatap punggung mamanya yang lalu 
memasuki mobil dan melajukan mobilnya. 


Sementara Rei, ia sudah masuk terlebih dahulu ke dalam 
kamar. Mengambil tas nya yang tadi ia tinggal di dapur. 


Cklek. 

"Bi.. Aku ke kantor dulu ya.." pamit Rei. 

Abi hanya mengangguk dan berlalu menuju kamarnya. 

Rei bingung. Kenapa akhir-akhir ini Abi sedih? Apa hanya 
karena honeymoon itu? Bahkan, Rei tidak mengharapkan 


untuk berbulan madu berdua dengan Abi. 


"Sudahlah nanti telat" Rei berlari kecil. la memasuki 
mobilnya dan melajukan perlahan meninggalkan 
pekarangan rumahnya. 


Abi menatap mobil Rei yang kini menghilang dari 
pandangannya. la kini berdiri di balkon kamarnya. 


"Maaf Rei.." lirihnya. 
la berbalik dan mengambil ponselnya di atas nakas. 


"Apakah perkataanmu kemarin benar?" Abi menatap datar 
pemandangan luar rumahnya. 


"Iya. Dia benar-benar kembali" 
Kak 
"Ada pertemuan lagi?" Tanya Rei pada sekretaris nya. 


"Tidak ada Rei. Tapi, tadi pak Axel meminta untuk bertemu 
denganmu" 


Rei mengerutkan keningnya. Ada apa? Rei terdiam sejenak 
lalu mengangguk pelan. 


"Oke. Biar saya yang menghubungi dia langsung" ucap Rei 
lalu berbalik memasuki ruangannya. 


totok 
"Halo" 

"Kata sekretaris ku kau ingin bertemu denganku?" 
"Iya. Kita bertemu di caffe dekat kantormu" 
"Untuk?" 

"Ada hal yang ingin aku bicarakan!" 

"Em.. Baiklah" 

Jam 1 siang. Aku tunggu" 

"Oke" 


dak 


Abi menatap nanar seorang wanita dihadapannya. Ini 
semua salahnya. Ia tidak menjaga wanita itu dengan baik. 


Abi menunduk. Menatap lantai rumah sakit. Ia menahan 
agar air matanya tak mengalir. 


"Abi.." 


Abi hanya diam tak berkutik. Rasanya seakan hidupnya 
akan berhenti tepat saat ini. la benar-benar tidak ada 
semangat hidup lagi. 


"Sayang... Mama tau kamu terpuruk. Mama tau kamu pasti 
sedih. Tapi tolong jangan seperti ini. Kamu harus tetap kuat. 
Mama tau.. Dia kuat. Dia pasti bertahan. Dia pasti akan 


bangun Abi.. Mama percaya, dia berjuang untuk tetap 
bertahan demi Abi.." 


Abi tetap tak bergeming. Ia mulai meneteskan air matanya. 
Sakit rasanya. Melihat orang yang ia cintai meregang 
nyawa. la merasa benar-benar menjadi manusia bodoh yang 
pernah ada. 


Andai saja. Andai saja ia tidak bersikeras pergi. Pasti tidak 
akan seperti ini. 


"Argh" Abi mengusap kasar rambutnya. Wajahnya yang 
pucat dan tak terawat meski begitu ia tetap terlihat tampan. 
Abi berjalan gontai. Pergi dari tempat nya duduk. Tak peduli 
mamanya yang kini memanggil-manggil namanya. 


la tetap berjalan. Menatap lurus tanpa menatap orang- 
orang yang memandangnya. 


dak 


"Halo" 


"Maaf Bi.. aku tidak bisa. Aku sudah ada janji!" 


"Em, dengan Axel" 


"Ada yang mau dia bicarakan denganku" 


"Tapi--" 


Tut. Tut. 


Rei menghela nafas. Dengan tiba-tiba Abi mengajaknya 
makan siang. Padahal ia sudah membuat janji dengan Axel, 
temannya sendiri. 


"Aduh. Gak enak lagi dengan Axel" Rei memutar-mutar 
ponselnya. 


la ragu untuk memutuskan janjiannya di Axel. 
"Huft" 

Akhirnya dengan pasrah ia memencet tombol telfon. 
"Halo" 

"Iya? Ada apa Rei? Aku barusan sampai" 

Shit. la bertambah tak enak hati mengatakannya. 
"Maaf Xel. Sepertinya gue gak bisa datang" lirih Rei . 
"Kenapa?" 

"Abi..." 

"Oh dia. Ya sudah tak apa" 

"Sekali lagi. Maaf Axel. Gue bener-bener minta maaf" 
"Haha. Gak apa. Santai aja" 

"Maaf Xel.." 

"Gue bilang gak apa Rei. Yaudah, gue tutup dulu" 


"Iya Xel. Sekali lagi maaf.." 


"Ck. Maaf mulu nih anak" 
Rei hanya terkekeh. 
Panggilan pun terputus. 
"Ck. Abi..Abi.." gumam Axel. 


KKK 


"Sayang.." Abi dengan segera merengkuh tubuh istrinya 
dalam pelukannya. 


Rei tersenyum. 


"Mau makan dimana? Hm?" Abi menggenggam jemari Rei 
dan mengajak Rei duduk di sofa ruangan kantornya. 


"Terserah Abi saja" 


Kini pasangan itu saling menatap satu sama lain. Tersenyum 
tipis. Hingga Rei terlebih dahulu memutuskan kontak 
matanya dengan Abi. 


"Rei.." Abi masih setia menatap lamat wajah Rei. 
Rei dengan gugupnya menatap mata coklat milik Abi. 
"Abi sayang Rei" 


Jantung Rei berdegup lebih kencang. Apalagi saat tiba-tiba 
Abi mendekatkan wajahnya hingga dahi mereka menempel. 
Bibir Rei bertubrukan dengan bibir Abi. 


Cklek. 


KKK 


Maaf sudah mengotori kalian huhu :( 


Votenya 
Mau minta love nya dong 
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Satu vote dari kalian! Berharga untuk saya! 
elok 
Cklek. 
Pria itu tercengang. 
"Sorry gue ganggu" Ia kembali menutup pintu. 


Kedua pasangan tersebut menghentikan aktivitasnya. 
Mereka menatap ke arah pintu. 


"Auh.." Rei membenamkan wajahnya di dada bidang Abi. 


"Kenapa Rei?" Abi malah terlihat santai. Mengelus puncak 
rambut Rei. 


Rei menghela nafas kasar. la menatap wajah Abi yang kini 
terlihat polos. 


Pletak. 

"Aduh" Abi mengusap dahinya. 

Rei hanya menatapnya sinis. 

"Salah apa Rei?" Tanya Abi sambil mengerutkan keningnya. 


"Malu Abi.. Kamu gak malu dilihat Axel?" Rei memijit 
pelipisnya. 


"Kan sudah sah Rei" Abi berkata dengan wajah datar. 


"Lain kali liat tempat" peringat Rei. 


la lalu duduk dengan tenang di sebelah Abi saat ini. Abi 
berpikir sejenak. Lalu mengangguk. 


"Jalan yuk Rei!" Ajak nya tiba-tiba. Ia kini membawa kunci 
mobilnya sambil memasang jas nya. 


"Jalan kemana?" Rei mengerutkan keningnya. 
"Gak tau" Abi mengedikkan bahunya santai. 
Rei memutar bola matanya. 


"Yuk!" Abi menggandeng tangan Rei. Rei menurut saja. Ia 
tak mau jika Abi memaksanya berakhir dengan kejadian 
yang lalu. 


Kaka 
"Mau es krim?" Abi menatap Rei sekilas. 


Mereka kini tengah duduk di kursi taman dekat danau. 
Sejuknya hari ini membuat mood mereka berdua sedikit 
bertambah baik. 


"Mau deh" 


Abi mengangguk lalu berlari kecil ke abang yang berjualan 
es krim. 


Abi kembali dengan tangan kosong. la menatap Rei dengan 
wajah ditekuk. 


"Kenapa bi?" Rei mengalihkan pandangannya dari danau ke 
wajah Abi. 


"Es krimnya habis Rei.." Ia duduk disebelah Rei. 


"Gak apa. Duduk aja disini" Rei mengelus punggung Abi. la 
menyandarkan kepalanya di bahu Abi. 


"Gimana kerjaan kamu?" Rei membuka topik baru. Abi 
melirik sekilas wajah Rei. Mata mereka bertemu. 


"Baik-baik saja" Abi menatap danau yang tenang. 


Pohon yang menjulang tinggi ditepi danau. Dedaunannya 
bergerak kecil seirama dengan angin yang menerpa. 


Rei mengangguk kecil. la kehabisan topik. Dan ia memilih 
diam. 


"Hiks.." Tangisan anak kecil membuat dua orang ini menoleh 
bersamaan. 


Rei terlebih dahulu beranjak dari duduknya. Mensejajarkan 
tubuhnya dengan anak kecil itu. 


"Kamu kenapa" la mengelus rambut anak kecil itu. 
"Mama..huaaa.." Tangisan anak kecil itu semakin kencang. 


Rei kebingungan. la melirik sekilas Abi yang kini berdiri 
disampingnya. 


"Gimana bi?" Rei menatap wajah Abi. 

Abi berpikir sejenak. 

"Cari saja mamanya" 

Rei menatap wajah anak kecil itu. Lucu sekali. 


"Yuk cari mama!" Rei menggendong anak kecil itu. 
Mengusap lembut pipi anak kecil itu yang basah karena air 
matanya. 


"Dimana ya bi?" Rei celingak-celinguk mencari wanita yang 
mungkin sekarang sedang panik. 


Disini sepi. Tidak ramai pengunjung karena saat ini jam 
kerja. 


"Mama kamu tadi dimana?" Rei mencoba bertanya. Anak 
kecil itu tak menyahut. 


"Gimana bi?" Rei menatap wajah Abi yang kini menatap 
wajah anak kecil itu. 


Perempuan, lucu, dan imut. 


"Rei!" Panggil Abi. la tak memalingkan wajahnya dari wajah 
ank kecil itu. 


"ya?" Rei segera menoleh. Mungkin Abi tau cara 
menemukan mama anak kecil Ini. Kasihan sekali anak ini. 


"Mau bikin seperti dia?" 

totok 

"Nanti aja.." rengek Abi. Ia tidak ingin beranjak dari kasur. 
"Kamu gak laper bi? Ini sudah siang.." Rei mencubit pipi Abi. 
"Gak mau.." la menarik-narik tangan Rei. 

Rei memutar bola matanya. Ia saat ini sedang kelaparan. 
"Aku udah laper bi.." Rei mengerucutkan bibirnya. 

Abi terkekeh. la mengambil ponselnya. 


"Nih, kamu mau pesan apa?" la memberikan ponselnya pada 
Rei. 


Rei menerima ponsel Abi, ia mencari-cari menu makanan 
yang ada di ponsel. 


"Kamu apa bi?" Tanya Rei setelah mendapatkan apa yang ia 
ingin makan. 


"Samain aja Rei.." 


Abi melanjutkan tidurnya. Menarik selimut hingga menutupi 
seluruh tubuhnya. 


"Abi bangun. Udah siang loh" Rei memukul tubuh Abi 
dengan bantal. 


Abi tidak menyahut. Pria itu berdengkur halus. 
aaa 
"Udah sampai bi. Aku ambil dulu" Rei beranjak dari kasur. 


Tiba-tiba Abi beranjak dari kasur. la terlebih dahulu 
membuka pintu kamar. 


Aku menatapnya heran. 
"Biar aku yang ambil" Ia mengacak rambut Rei. 


aaa 


"Habis ini tidur lagi ya Rei.." ucap Abi setelah menghabiskan 
makanannya. 


"Enggak. Mandi!" Rei melotot ke arah Abi. Yang ditatap 
hanya nyengir. 


Setelah makan, mereka berdua membereskan meja makan. 
Lalu Rei pergi ke kamar. la hendak mandi. 


"Mandi bareng Rei" 


Tanpa menunggu jawaban Rei, Abi langsung menggendong 
Rei ala bridal style. 


"Abi..." Teriak Rei. 


KKK 


"Kamu mau kemana!!" Seorang pria paruh baya menatap 
heran anaknya. Padahal ia baru keluar dari rumah sakit tiga 
hari yang lalu. 


"Aku mau pergi menemui dia!!" Teriaknya. Matanya 
memanas. Sudah bertahun-tahun lamanya ia berpisah 
dengan orang yang ia cintai. 


"Dia lagi!? Papa larang kamu ketemu dengannya!!" Bentak 
pria itu. 


"Gak pa! Pokoknya aku mau ketemu sama dia! Aku gak 
peduli lagi!" Dia pergi keluar dari rumah. 


"Berhenti salsa!!" 


Bukannya berhenti, wanita itu malah melangkahkan kakinya 
keluar rumah. 


xk 
"Bi" Rei menyandarkan kepalanya pada dada bidang Abi. 
Abi kini sedang bekerja lewat iPad nya. 

Abi menggumam untuk menjawab panggilan Rei. 


"Kamar yang ada di sebelah apa? Kok gak pernah dibuka?" 
Rei penasaran. 


Selama ia tinggal dirumah Abi, ia tidak pernah masuk atau 
bahkan tidak menemukan kunci dari kamar itu. 


Abi terdiam sejenak. la beralih menatap Rei yang juga 
ditatap oleh sang empunya. 


"Itu gudang. Gak terpakai. Kamu tidak perlu bersih-bersih 
disana" ucap Abi lalu melanjutkan pekerjaannya. 


Rei berdecak kesal. Itu bukan jawaban yang ia inginkan. 


"Siapa juga yang mau bersih-bersih" Rei menutup matanya. 
la memilih untuk tidur dan melupakan pertanyaannya itu. 


Cup. 


Abi mencium sekilas kening Rei. Seketika Rei membuka 
matanya. Kaget? Tentu saja. 


"Lanjut tidur aja" ucap Abi. 


Pipi Rei mungkin sudah memerah. la memilih 
membenamkan wajahnya di dada bidang Abi. 


Abi terkekeh kecil melihat tingkah Rei yang salting. Padahal 
mereka sudah menikah, Rei masih saja malu-malu. 


aaa 


Vote nya yuk. Satu vote dari kalian berharga buat aku!! 


Kalian tau salsa itu siapa? 
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Vote nya yuk!! 
aa 
Author POV 


Rei mempersiapkan kopernya. Ia sangat gembira hari ini. 
Pasalnya, mereka berdua akan pergi honeymoon. 


"Sini biar aku yang bawa" ucap Abi. 
Rei tersenyum. Abi membalasnya. 


"Ini koper kamu semua?" Abi membelalakkan matanya. la 
kaget ada dua koper dan satu tas ransel. 


"Hehe. Iya" Rei menggaruk tengkuknya. 


"Ya udah aku bawa" Abi membawa koper milik Rei terlebih 
dahulu ke lantai dasar. 


Sementara Rei, ia memoleskan make up-nya agar terlihat 
lebih sempurna. 


"Yuk Rei!" Abi menunggu Rei dibibir pintu. 
"Hm" Rei dengan sigap membereskan seluruh make up-nya. 


Abi mengunci pintu kamarnya lalu mengikuti langkah Rei 
turun ke lantai bawah. 


"Mobilnya udah siap?" Tanya Rei setelah sampai dibawah. Ia 
bertanya karena koper mereka tidak ada diruang tengah. 


"Sudah sayang. Kamu make up-nya lama" Abi menatap Rei. 


Yang ditatap hanya terkekeh. 
Mereka berjalan beriringan keluar dari rumah. 
Brak. 


Mereka berdua terkejut. Kala seorang wanita mendobrak 
rumah. Diikuti oleh seorang satpam. 


"Ma..maaf tuan. Dia memaksa untuk masuk.." lapor satpam 
itu takut-takut. 


Abi terdiam sejenak. Lalu mengangguk. 


"Kamu boleh pergi" ucap Abi pada satpam itu. Sang satpam 
langsung mengangguk dan meninggalkan mereka bertiga 
diruang tengah. 


Rei kebingungan. la tak kenal dengan wanita yang ada 
didepannya. Apa saudara Abi? Tapi kenapa dia terlihat 
marah? 


Wanita itu berlari kearah Rei. 
Plak. 


Tamparan keras melayang di pipi Rei. Bahkan pipi Rei yang 
memakai blush-on pun kalah dengan warna tamparan itu. 


Rei memegang pipinya. la menatap marah kearah wanita 
itu. Hendak ia balas tamparan tersebut, tangannya 
melayang di udara saat lengannya dicekal Abi. 


Rei, ia menatap keduanya bergantian. 
"Jangan sentuh dia!" Peringat Abi. 


Rei kaget. Ia terpaku ditempat. 


"Di..dia siapa bi?" Rei memberanikan bertanya. 


"Dia cewek gue" ucap Abi tanpa memalingkan wajahnya 
pada wanita itu. la menghempaskan kasar tangan Rei yang 
tadi ia cekal. 


Abi langsung mendekap erat wanita dihadapannya. 


Rei seperti tertampar. Rasanya nafasnya tercekat. Ia 
kesulitan hanya menghirup beberapa angin lalu. 


"Gue kangen lobi!" Wanita itu terisak. 


"Gue lebih kangen lo sayang.." Abi menciumi puncak 
rambut wanitanya berkali-kali. 


Rei ambruk. Ia tak kuat menopang tubuhnya lagi. 


Air matanya membasahi pakaiannya. Padahal, beberapa 
waktu lalu ia baru membelinya hanya demi honeymoon nya 
terlihat sempurna. 


Namun, apa kenyataannya. 


KKK 


Rei, wanita itu mengurung diri di kamar. la tumpahkan 
semua tangisannya dibawah bantal sambil menyelimuti 
seluruh tubuhnya. 


Rei pikir ini semacam prank romantis? Tapi kenyataannya 
sampai menjelang malam Abi tidak kembali. 


"Abi jahat.. Pa..pa... Hiks.." Rei rindu papanya. la rindu 
papanya yang dulu menemaninya saat sedih. la rindu.. 


KKK 


"Eunghh.." 


Rei membuka matanya perlahan. la terduduk di kasur 
dengan mata yang sembab dan membengkak. 


"Gue bawa makanan buat lo!" 


Rei tersentak kaget. la mendapati seorang lelaki sedang 
duduk di sofa kamarnya. 


"Ngapain disini?" Rei bertanya sengit. Pasalnya lelaki itu 
teman dekat dari suaminya. 


Pria itu mengedikkan bahunya lalu keluar dari kamar Rei. 


"Makanannya di meja makan" ucapnya sebelum 
meninggalkan kamar Rei. 


Rei beranjak dari kasur. Sudah cukup lama waktunya 
menangisi pria itu. 


Cuplikan sekilas masa-masa ia dan Abi selepas bangun pagi. 
Kecupan singkat didahi. Pelukan posesif dari Abi. 


"Argh" Rei mengacak rambutnya menjadi tambah 
berantakan. la membasuh wajahnya dan bercermin melihat 
pantulan dirinya di cermin. 


la berjalan lunglai menuruni tangga rumahnya dan Abi. 
la menatap sekeliling. Sepi dan sunyi. 


la menatap nanar koper yang beberapa hari menjadi 
saksinya. Koper itu tergeletak didekat pintu masuk. 


Rei terdiam sejenak. Bayangan wanita gila itu. Yang datang 
kerumahnya tempo hari lalu. 


Dia cewek gue! 


Rei mengusap kasar kala air matanya kembali turun. Ia 
mengingat perlakuan Abi yang diluar ekspektasi nya. 


Abi mencekal tangannya? Sungguh, selama ini Abi 
memperlakukannya sangat baik. 


Rei duduk di kursi ruang makan. Ia sendirian. 


Lalu membuka bungkus plastik yang terletak di meja 
makan. Mungkin itu dari pria tadi, Axel. 


Entah apa yang membuat Rei jadi ikut-ikutan membenci 
Axel. 


"Pakai piring sama sendoknya" Axel tiba-tiba keluar dari 
dapur membawa piring dan sendok. la mengambil alih 
tangan Rei yang membuka bungkusan plastik. 


"Gue suka sate. Jadi gue beli" ucap Axel lagi. la kira 
makanan ini bisa membuat mood cewek naik? Gila memang. 
Yang terpenting ia suka sate. 


Axel meletakkan piring yang kini terisi nasi dan beberapa 
tusuk sate. la memberikan piring tersebut dihadapan Rei. 


Axel juga membawa sate ke piringnya. la duduk dihadapan 
Rei. la mulai menyantap satenya. 


Rei diam. Ia tetap melamun. la lapar tapi tidak nafsu untuk 
makan. 


"Makan Rei. Kalau nggak gue habisin" ancam Axel. Axel 
menghela nafasnya kala Rei tetap diam. la bingung sendiri 
harus dengan cara apa. 


"Lo, tau dimana Abi?" Rei membuka suara. la hanya ingin 
memastikan dimana Abi berada hingga sejak semalam tidak 
pulang. 


"Gue gak dapat kabar tentang dia Rei" Axel menghentikan 
aktivitasnya. la menatap sendu wanita didepannya. 


"Wanita itu ..." Rei menggantung kalimatnya. Ia kini beralih 
menatap mata Axel. Berharap Axel tidak berbohong dengan 
jawaban yang ia akan terima. "Dia siapa?" 


Axel terdiam sejenak. la tidak tau harus mengatakannya 
atau tidak pada Rei. la takut, jika dengan menceritakan 
masa lalu Abi dengan wanita itu membuat hubungan Rei 
dan Abi renggang, maka yang menjadi penyebabnya adalah 
dia. 


"Ekhem" Axel berdeham sebentar. Mungkin Rei harus tau ini. 
Demi kebaikan wanita itu. 


"Dia masa lalu Abi. Tepatnya, 7 tahun yang lalu" 


aaa 


Axel mengusap rambutnya frustasi. Ia tak menyangka Rei 
akan kabur dari rumah yang harusnya menjadi tempat 
pulang Rei. 


Tidak banyak barang yang Rei bawa. Terlihat dari lemarinya 
yang masih penuh dengan pakaiannya. Memang, lancang 
bukan tangan Axel? 


Axel menelfon kesana kemari berharap menemukan lokasi 
Rei. Nihil, wanita itu seperti hilang dalam sekejap. Tidak ada 
tanda-tanda Rei meninggalkan jejaknya. Bahkan, sekretaris 
perusahaan milik Rei pun tidak tau dimana Rei berada. 


"Argh.. Gue mulu gue mulu!!" Axel memukul stir mobilnya. 
la kesal dengan Abi sekarang. 


Dengan seenak jidat meninggalkan tanggung jawabnya 
padanya. 


KKK 


"Madsud lo?" Axel bertanya tak paham. la mengerutkan 
keningnya. 


Abi menunduk. la duduk di sofa ruangan kantor Axel. 


"Gue mau pergi. Tolong jaga Rei demi gue!" Abi beranjak 
dari sofa. Teh yang dihidangkan pun tidak ia seduh 
sedikitpun. 


daa 
Vote dulu yuk!! 


Love nya manaa 
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Vote nya mana suaranyaaa!!! 


dak 


Rei berjalan lunglai memasuki pekarangan rumahnya. 
Sudah seminggu bukan ia meninggalkan rumah ini. 


"Habis darimana lo? Kenapa baru pulang sekarang? Masih 
inget jalan pulang? Hah?" 


Bentakan dari Axel membuat Rei mengerutkan keningnya. 
Kenapa pria itu selalu saja mengusik hidupnya akhir-akhir 
ini. 


"Lo kenapa sih? Terserah gue lah mau kemana. Emang lo 
sendiri siapa!?" Emosi Rei kambuh. la sejak tadi sedang 
badmood malah ditambah lagi kekesalannya. 


Axel menghela nafas berat. la melirik sekilas Rei yang 
mematung di dekat pintu. 


Tanpa sepatah kata pun, Axel keluar dari rumah itu. 
Meninggalkan Rei dengan rasa bersalah. 


Gue kasar banget tadi, batin Rei. 
daaa 
Rei bangun dari tidurnya karena ia merasa tak nyaman. 


Masih jam 3 pagi. Ia segera beranjak dari kasur dan berlari 
Ke arah kamar mandi. 


"Hoek..Hoek.." la memuntahkan cairan nya. Kepalanya 
terasa pening dan badannya juga pegal-pegal. Ia membasuh 


mulutnya lalu kembali ke kasur. 
"Gue kenapa? Duh.. Pengen makan sate lagi.." 


Diisi kepalanya hanya ada sate, sate dan sate. la mengingat 
saat ia menyantap lahap sate beberapa waktu lalu yang 
dibeli oleh Axel saat itu. 


"Pengen beli tapi nyari dimana?" Gumam Rei. la meraih 
ponselnya. 


"Kurang ajar banget gue!" Sesalnya saat memencet nomer 
telpon seseorang. 


"Halo? Ada apa Rei?" 


Rei menggigit bibir bawahnya. la merasa tak enak hati. Tapi, 
keinginannya benar-benar ingin ia penuhi. 


"Gu--gue pengen makan sate.." cicitnya. Karena suasana 
hening, ia tau bahwa suaranya pasti terdengar jelas. 


"Lah? Lo ngidam apa laper Rei?" Axel hanya bercanda 
mengatakan itu. Ia tak pernah memikirkan ucapannya yang 
membuat hati Rei berdesir. 


Apa gue hamil? Pikir Rei. 

"Halo? Halo! Yaudah gue beli dulu" 

Tut..tutt. 

Rei sendiri memeluk bantal yang ada dipinggir kasur. 
"Harusnya lo disini Abi.." 


la mengelus lembut perutnya yang terbalut baju tidur. 


aaa 


"Maaf Xel gue ganggu lo" 
Rei mempersilahkan Axel masuk. 


"Iya tidak apa" Axel terlebih dahulu masuk dan langsung 
menduduki kursi di ruang makan. 


"Inj buat lo dan ini buat gue!" Axel memberikan sebungkus 
plastik berisi sate. 


"Gue ambil piring dulu" Rei berlalu meninggalkan Axel. 
la menyiapkan piring dan sendok lalu mulai duduk di kursi. 


la melahap sate dengan tenang. Baru dua tusuk sate, ia 
merasa mual kembali. 


Rei segera meletakkan tusuk sate yang ada ditangannya 
dan berlari menuju wastafel di dapur. 


"Hoek,hoek" Rei kembali memuntahkan cairan putih. 
(Njir gue gak ngerti suara orang muntah:( maklumi) 


Axel yang melihat itu menghentikan makannya. Ia 
mengikuti langkah Rei. Dan memijit leher Rei saat ia kembali 
memuntahkan isi nya. 


"Lo gak apa-apa Rei? Sate nya gak enak?" Axel takut jika 
sate yang ia bawalah penyebab Rei mual. 


Rei sedikit tenang. la membasuh wajahnya. 


"Enggak Xel. Gue tiba-tiba mual sejak tadi" Rei memijat 
sendiri lehernya. 


"Gue bawa lo ke dokter. Takut ada apa-apa" 
Rei menggeleng pelan. 
"Gue ngantuk" 


aaa 


Sinar matahari menganggu tidur Rei. Ia bangun dan 
terduduk di kasur. la singkap selimut yang menutupi 
tubuhnya lalu berjalan ke kamar mandi. 


Selepas itu ia membereskan tempat tidurnya. 
Sepertinya gue harus kerja lagi, batin Rei. 


Sudah beberapa minggu bukan, perusahaan miliknya tak ia 
tangani. 


la langsung membuka lemari dan mengambil satu stel 
pakaian kerjanya yang tergantung rapi di lemarinya. 


Setelah itu, ia menuruni tangga. Ia cukup terkejut ada Axel 
yang sedang tertidur di sofa ruang tengah. 


Perlahan ia mendekati pria itu. 


"Axel.." panggil Rei. Ia sedikit mengguncangkan tubuh pria 
itu. 


"Apa Rei?" Axel membuka matanya. la mengucek matanya 
yang masih ingin terpejam. 


"Lo ngapain disini? Tadi gak pulang?" Rei ikut duduk 
disamping Axel. 


"Hm" la mengangguk pelan. 


Axel beranjak dari duduknya. la masuk ke kamar mandi 
dekat tangga. 


Sekitar 5 menit ia keluar dengan wajah basah. 


"Lo yakin mau kerja? Bukannya tadi pagi lo kelihatan 
pucat?" Tanya Axel. 


"Udah enak-an. Lagipula gue udah lama gak pergi ke 
kantor" jawab Rei yang dibalas anggukan. 


"Gue anterin lo!" Tawarnya. 


"Enggak. Gue bisa sendiri" bantah Rei. la bangkit dan 
berjalan meninggalkan Axel. 


KKK 


"Selamat pagi Bu..." Sapa sekretarisnya sebelum masuk ke 
dalam ruangannya. 


"Pagi juga" Rei tersenyum ramah. "Oh iya, untuk jadwal 
beberapa hari ini.. Boleh kamu revisi kembali?" 


"Baik Bu. Nanti saya antarkan ke ruangan ibu secepatnya" 


Rei mengangguk. la masuk ke ruangannya dan duduk di 
kursinya. la berkutat pada laptop. Pasti beberapa hari 
kedepannya ia akan disibukkan di kantor berkat 
kehilangannya selama 1 Minggu. 


Tok tok tok. 
"Masuk" 


"Jadwalnya sudah kamu revi--" Rei memotong perkataannya 
saat ia melihat pintu ruangannya terbuka. 


"Axel? Ada apa kemari?" Ia mengerutkan keningnya. 
Axel menghela nafasnya, lalu ia duduk di sofa. 


"Hei" Rei meninggalkan pekerjaannya, ia mendekati Axel 
dan duduk disebelahnya. 


"Ayo!" Ajak Axel tiba-tiba. 
"Hah? Kemana?" Rei mengerutkan keningnya. 


"Ke dokter, buruan! Gue tunggu di lobby!!" Axel dengan 
sigap berjalan meninggalkan Rei yang berdecak kesal. 


"Dasar seenaknya!!" Sebal Rei. 


KKK 


"Jadi gimana dok?" Tanya Axel dengan cepat setelah dokter 
tersebut memeriksa keadaan Rei. 


"Bapak suaminya?" Dokter tersenyum simpul. 

Axel bingung ia menoleh sekilas kearah Rei. 
"Selamat yaa.. Kandungan ibu berjalan 2 Minggu.." 
Rei kaget begitupula dengan Axel. 


"Baik. Untung kondisi kandungan ibu sangat rawan 
keguguran, jadi saya sarankan agar bapak bisa menemani 
istrinya. Ini ada beberapa list yang bisa ditebus di apotik 
rumah sakit. Sekali lagi selamat yaa pak..Bu.." 


What the f*ck, gumam Axel. 


KKK 


"Gue anterin lo pulang!" 


Rei kaget. la tak menyangka didepan pintu ruangannya ada 
Axel. 


"Gue bareng supir" tolak Rei . 


Axel dengan geram menarik tangan Rei membuat pasang 
mata memandang mereka. 


"Axel.. lepasin.." 


Axel tidak menggubris ucapan Rei . Rei akhirnya menyerah 
tak kembali membantah. 


Tiba-tiba bayangan Abi mengusik pikirannya. 


Abi gila, benar-benar gila menggendongku saat itu. Padahal 
orang kantor banyak yang masih berlalu-lalang disini. 


Aish, malu sekali rasanya. Apalagi melihat wajahnya yang 
tak berdosa. Awas saja jika sampai dirumah. 


Rei menenggelamkan wajahnya pada dada bidang Abi. 
Bermaksud untuk menyembunyikan wajahnya yang sudah 
seperti kepiting rebus. 


"Rei.." panggil Axel. 
"Hah?" Rei menaikkan satu alisnya. 


Axel berdecak kesal, ia melirik pada pintu mobil yang ia 
buka sejak 1 menit yang lalu. 


"Oh, maaf" Rei menggaruk tengkuknya lalu memasuki mobil 
Axel. 


Klap. 


Axel menutup pintu mobil. Ia berlari kecil memutari mobil 
dan masuk di tempat kemudi. 


"Apa?" Tanya Rei saat sejak tadi Axel menatapnya lamat. 
Axel mengedikkan bahunya. 


"Telfon supir lo. Kasian kalau dia nunggu" ucap Axel setelah 
itu ia menjalankan mobilnya. 


KKK 


"Mau mampir dulu?" Tanya Rei setelah sampai didepan 
gerbang rumahnya. 


"Enggak. Gue cabut dulu.." 
Axel menginjak gas nya meninggalkan Rei sendiri. 


Setelah mobil Axel tak terlihat lagi, ia masuk ke rumahnya 
dan disambut ramah oleh satpam rumahnya. 


"Sore non.." 


"Sore juga pak" balas Rei tak kalah ramahnya dengan 
senyum nya yang manis. 


Rei berjalan santai. la memasuki ruang makan dan 
meminum air dari teko. 


"Eh.. non?" Bi Asih yang baru datang dari dapur mendapati 
Rei menduduki ruang makan. 


"Ada apa Bi?" 


"Tidak non. Saya sudah siapkan makanan untuk nanti 
malam" ucap Bi Asih. 


"Iya bi. Terimakasih" 


"Ya sudah. Kalau begitu bibi mau ke belakang dulu.." ucap 
bibi yang dibalas anggukan oleh Rei. 


Mending gue mandi dulu deh, pikir Rei. 


la segera beranjak dari ruang makan sebelum sifat malasnya 
datang. 


la menaiki tangga dan memasuki kamarnya. Sebelum 
memasuki kamar mandi, ia mengambil baju tidur di 
lemarinya. 


KKK 


Rei turun menuruni tangga. Tepat di anak tangga terakhir, ia 
menemukan sosok tak asing sedang menduduki sofa yang 
berada di ruang tamunya. 


"Rei..." 


xK 


Haii readers maaf baru update. Banyak tugas akhir-akhir ini 
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Jangan lupa vote ya 


And dengerin lagunya biar part ini bisa masuk ke hati 
kalian: 


sok 
"Axel?" 

Rei berkacak pinggang. 

"Hehe" Axel hanya nyengir dan bangkit dari duduknya. 


"Gue mau numpang makan doang" Axel langsung ngacir 
pergi ke ruang makan. 


"Dasar anak pungut!!" Kesalnya. 


daa 


"Kenapa lo sering ke rumah gue?" Rei memberanikan diri 
untuk bertanya pada Axel akhirnya. 


Sudah berbulan-bulan Axel pergi dan pulang ke rumahnya. 
Tentang Abi? Pria itu seperti di telan bumi. Tidak ada kabar 
apapun darinya. Bahkan mencari kemanapun sudah Rei 
lakukan. Hasilnya? Nihil. 


Dia menyerah pada akhirnya. la harus fokus pada 
kandungannya saat ini. Seperti kata dokter, ia tidak boleh 
stres. 


"Memang kenapa? Gak boleh?" Axel mengunyah 
makanannya dengan santai. 


Rei mengelus dadanya. 
"Sabar.." gumamnya. 


kakak 


Sudah dua bulan Axel bolak-balik ke rumah Rei. Ia hanya 
khawatir terhadap istri sahabatnya itu. 


Ting. 

la beralih membuka email pada laptopnya. 
"Abi?" Gumamnya. 

la langsung membaca isi pesan dari Abi. 


From: Abi 
To: Axel 


Hai. Sorry gue tiba-tiba ganggu lo. Gue mau bilang 
makasih udah jagain Rei demi gue. Walau gue sakit 
sih liat lo lebih deket sama istri gue haha. 


Gimana kabar lo? Baik kan? Oh iya, gimana kabar 
Rei? Gue lihat dia sering kecapekan. Apa karena 
mengurus perusahaannya? Jika itu benar, gue minta 
tolong sama Io. Beri semua aset gue untuk Rei. 


Mungkin lo kesel dengan gue. Tapi, gue punya alasan 
ngelakuin ini. Mungkin, lo bakal tau dikemudian hari. 


Maaf Xel, dari kecil sampai gue besar pun gue selalu 
ngesusahin lo. Gue udah anggep Io sebagai kakak 
gue haha. Malu banget gue ngetik beginian. 


Udah segini ajah. Gak kuat gue ngetik lagi. Kalau 
bisa setelah Io baca ini.. Tolong balas, tapi gue 


mohon jangan bilang sama Rei tentang email ini. Biar 
gue sendiri yang memberitahu dia. 


Btw, makasih banyak Xel. Meski gue gak bisa 
selamanya di samping lo. Gue harap lo gak pernah 
ngelupain gue. 


Abian 

Balas: Rei hamil anak Lo! 
took 

Beberapa bulan kemudian ... 
Pyar. 


Rei terduduk lemas di lantai. Tangannya terluka akibat 
pecahan kaca. la tadinya berniat mengambil minum di 
dapur. Namun tiba-tiba perutnya mendadak sakit. 


"Bi..tol..ong.." 


"Astaga non.." Bi Asih langsung membopong tubuh Rei agar 
terduduk di kursi yang terletak di ruang makan. 


"Sa-saya cari bantuan dulu.." Bi Asih tergopoh-gopoh keluar 
dari rumah untuk mencari bantuan pada satpam ataupun 
supir di rumah. 


"Ada apa Bi?" Axel mengerutkan keningnya melihat wajah 
Bi Asih yang cemas. 


Axel memang berniat mengunjungi rumah Rei. la membawa 
makanan kesukaan Rei. Terlihat dari tangannya yang 
membawa sekantong plastik berisi makanan. 


"I-itu non Rei.." Bi Asih gelagapan. la terlalu cemas. 


Axel langsung berlari memasuki rumah. Tak peduli dengan 
makanan yang ia bawa terjatuh berserakan di lantai. 


Terlihat Rei yang kesakitan dengan tangannya memegang 
perut besarnya. 


Axel yang paham dengan situasi ini langsung mengangkat 
tubuh Rei perlahan. 


"Sakit Rei?" la menatap sendu wanita itu sambil berlari kecil 
keluar rumah. 


Rei mengangguk lemah. la benar-benar tak kuat. Perutnya 
benar-benar terasa sangat menyakitkan. 


Axel yang melihat Rei semakin kesakitan langsung 
mempercepat langkahnya. Pintu mobilnya dibuka oleh 
satpam dan langsung ia lajukan mobilnya ke rumah sakit. 


"Sak-kitt..Xel.." parau Rei. 
Axel menatapnya iba. la menggenggam tangan Rei. 


"Kuat Rei.. Gue disini" Jemarinya mengelus lembut tangan 
Rei. Sementara Rei, ia menggenggam erat tangan Axel 
menyalurkan rasa sakitnya. 


KKK 


Sesampainya dirumah sakit, Axel langsung membuka pintu 
mobilnya. la membopong Rei memasuki rumah sakit. 


"Pak mobil saya tolong.." Ucap Axel sebelum memasuki 
rumah sakit. 


Satpam itu mengangguk paham, ia langsung memarkirkan 
mobil Axel pada tempatnya. 


Suster langsung mengambil brankar. Axel meletakkan tubuh 
Rei perlahan ke brankar tersebut. 


Mereka langsung mendorong brankar rumah sakit menuju 
ruang bersalin. 


"Xel.." Rei menarik pelan tangan Axel. 


"Maaf, bapak suaminya? Silahkan masuk untuk menemani 
istrinya" 


Axel ragu. la menatap sendu wanita yang menarik 
tangannya. 


Axel dengan perlahan mengangguk. la memasuki ruangan 
tersebut. 


"Ja..ngan.. tinggal..in..gu..gue.." racau Rei. 
Axel mengelus lembut dahi Rei yang berkeringat. 
"Gue selalu disamping lo.." 


Kini Rei bertaruh nyawa diruang bersalin. Dengan Axel yang 
masih setia menemani Rei disampingnya. Memberikan 
semangat pada Rei. 


"Kuat Rei.. Gue yakin lo bisa!!" Tangannya digenggam kuat 
oleh Rei. 


aaa 
Satu tahun kemudian.. 
"Ma..ma.." 


Rei menatap gemas. la mencubit pelan kedua pipi Alva. 


"Nyonya.. Ada paket" 
Bi Asih memasuki ruang tengah membawa paket. 


"Ada apa Bi?" Rei melepas mainan Alva. la kini berdiri 
dihadapan bi asih. 


"Ada paket untuk nyonya" la memberikan paket tersebut 
kepada Rei. 


"Dari siapa bi?" Tanya Rei sambil menatapi paket tersebut. 
"Tidak tahu non" Bi asih mengedikkan bahunya. 


"Ya sudah bi. Terimakasih" ucap Rei lalu duduk kembali 
disamping Alva yang menggigiti mainannya. 


Bi Asih pamit kembali untuk menyelesaikan pekerjaannya 
yang tadi ia tinggal. 


daa 
Rei menuruni tangga dengan Alva digendongannya. 


"Pa..paa.." Rei langsung menatap pintu rumahnya yang 
terbuka. Disana ada Axel yang berdiri dengan pakaian 
formalnya. 


"Anak papa..." Axel langsung mengambil alih Alva dari 
gendongan Rei. 


"Pulangnya cepet banget" Rei membuka suara. 
Mereka berjalan beriringan memasuki ruang makan. 


"Di kantor dikit kerjaannya" jawab Axel. Ia duduk dikursi 
bersama dengan Alva dipangkuannya. 


"Jujur aja kalau kerjaannya dikasih ke sekretaris" sindir Rei. 
"Hehe. Tau aja" Axel menyengir lebar. 

"Pa..pa.." Alva memukul pelan pipi Axel. 

"Apa? Hm?" Axel mengecup pipi Alva yang menggembung. 


Rei hanya terkekeh menatap keduanya. la menyiapkan 
makanan untuk Axel dan juga Alva. 


KKK 


"Alva udah tidur. Gue balik dulu ya Rei.." pamit Axel. 


"Iya Xel. Makasih ya.. Sorry kalo ngerepotin lo selama ini" 
ucap Rei. 


"Gak apa. Gue balik!" Axel mengacak rambut Rei lalu ia 
berjalan keluar dari kamar Alva. 


Sementara Rei, ia duduk di tepi ranjang Alva. la menatap 
sendu anaknya. 


"Andai papa ada disini sayang.." 


Rei mengelus lembut pelipis Alva. la mengecup pelan dahi 
anaknya lalu keluar menuju kamarnya sendiri untuk 
mengistirahatkan tubuh nya. 


KKK 


Masih jam 3 pagi, Rei bangun lebih cepat. la seketika 
teringat akan paket kemarin sore. 


la menatap paket yang terletak di meja dekat sofa 
kamarnya. 


Rei bangkit. Ia kini duduk di sofa dengan paket yang sudah 
ada di pangkuannya. 


"Bener buat gue kan?" Rei mengamati setiap sudut paket 
guna melihat siapa yang mengiriminya paket. Nihil, tidak 
ada yang tertulis. 


Tak ambil pusing, Rei langsung membuka paket tersebut. 
"Surat?" 


Surat itu yang menarik perhatiannya. la ambil surat itu 
terlebih dahulu dari kotak tersebut. 


"Handphone? Kunci apa ini?" la mengambil sebuah kunci. 
Seperti kunci ruangan. 


la melamun sejenak. Lalu membuka surat itu dan 
membacanya. 


Hai Rei.. 
Gimana kabar kamu? Baik kan? 


Jujur, aku tidak tahu harus memulai darimana. Emm.. 
Mungkin kamu marah karena pertemuan terakhir 
kita. Dia salsa. Mantanku. Maaf sudah membuat 
kamu sakit. Ini karena aku tidak mau membuatmu 
terluka karena wanita psycho itu. 


Jika ditanya aku masih ada perasaan dengannya? 
Tidak Rei. Aku mencintai kamu. Untuk terakhir 
kalinya hingga hembusan terakhir nafasku. 


Rei.. Jujur aku rindu sekali padamu Rei. Setiap menit 
bahkan detik aku memikirkanmu. Aku ingin berada di 


sampingmu, tapi takdir berkata lain. Aku marah 
pada Tuhan. Kenapa aku harus pergi secepat ini? 


Rei.. Aku ingin menemanimu. Anak kita, Alva? Aku 
ingin merawatnya, menemaninya tidur, bermain 
bersama di taman rumah kita, bermain bola 
layaknya keluarga, denganmu dan Alva . Aku ingin 
Alva memanggilku papa. Aku ingin Rei.. Namun, itu 
semua hanya angan yang terpendam dalam 
memoriku. 


Jujur, sakit melihatmu murung Rei. Aku sedih. Aku 
tidak bisa menemanimu dalam suka maupun duka. 
Aku benci diriku sendiri Rei . Aku merasa gagal 
menjadi suami yang baik untukmu Rei. 


Pasti kau bertanya aku dimana? Aku jauh Rei. Jauh.. 
Dari jangkauanmu. Aku ingin untuk terakhir kalinya 
menatapmu, namun itu hanya akan membuatmu 
sakit melihat kepergian ku. 


Maaf Rei.. 
Aku menyayangimu. Aku mencintaimu. 


Rei.. bulan Januari nanti. Tepat di hari ulang 
tahunmu, nyalakan handphone ini. Untuk sekarang 
simpan handphone dan kunci itu. 


Kenangan memburai bersama wangimu. Yang 
singgah dikala hujan. Tawa dan tangisan yang kita 
lalui. Kini sebatas sejarah. 


Kau yang terbaik. Kau yang terindah. Kau yang 
mengajari. Arti jatuh hati - garis waktu - fiersa 
besari. 


Abian,suamimu. 


Rei, dia meremas kuat surat itu hingga lecet. Air matanya 
turun sejak membaca paragraf pertama. 


"Abian.. Lo dimana bi! Gue gak kuat sendiri disini. Gue mau 
pergi bareng lo! Gue mau pergi.." 


Rei, wanita itu melempar barang secara asal. 


"Lo liat kan? Lo liat gue kacau gini bi? Tapi lo dimana!? Lo 
dimana bi! Lojahat ninggalin gue sendiri.. Lo jahat bi!!" 


Rei, dia duduk di pojok ruangan kamarnya dengan kedua 
lutut menyatu. la menenggelamkan wajahnya di celah 
kakinya. la menumpahkan semua tangisannya. Surat itu 
masih setia digenggaman Rei. 


Cklek. 


Pintu kamar Rei terbuka. Namun Rei tak ada niatan untuk 
menoleh ataupun mengubah posisinya. 


"Rei! Lo kenapa!?" 


KKK 


Bi asih terkejut dengan teriakan majikannya dilantai dua. 
Ditambah dengan suara pecahan kaca. 


"Halo! Maaf tuan mengganggu..." 
"Iya bi. Ada apa?" 
"Nyonya.." 


dak 


Axel masuk ke dalam kamar Rei. Kacau, itu yang berada di 
benak Axel saat pertama kali membuka pintu kamar Rei. 


la menatap sedih wanita yang meringkuk dipojok ruangan. 


"Rei! Lo kenapa?" Axel dengan hati-hati berjalan karena jika 
tidak, kakinya akan terluka karena pecahan kaca. 


Rei masih diam sesenggukan. la tak berniat untuk merubah 
posisinya. 


"Rei.." Axel mengelus surai rambut Rei yang berantakan. 
"Rei. Dengerin gue Rei.." ucap Axel melembut. 

Rei menurunkan air matanya kembali. Semakin deras. 
"Lo..hiks..jah..hat..hiks..Xel..hiks.." 

Axel mengerutkan keningnya tak paham. 

Kenapa jadi gue? Salah gue dimana?, Pikir Axel. 


Pandangan Axel beralih kepada sebuah kertas yang lecet 
digenggaman Rei. 


Perlahan, Axel mengambil kertas tersebut. Rei diam. Tetap 
tak bereaksi apapun. 


Axel mulai membaca setiap kata dari surat tersebut. 
Jantungnya berdegup kencang. 


"Abian?" Gumamnya. 


la perlahan menarik tubuh Rei dalam dekapannya. Rei tidak 
menolaknya. la butuh sandaran saat ini. la menumpahkan 
tangisannya kembali. Axel ia ikut menangis. Betapa 
hancurnya dia. la tau Abian pergi, pergi untuk selama- 
lamanya. la kecewa, menyesal, marah karena selama ini ia 
tak berada disamping Abian. 


Ternyata lo bener-bener belum sembuh bi. Dan bodohnya 
gue percaya dengan omong kosong lo, Gumam Axel. 


aaa 


Vote nya. 


Author minta love nya boleh? 
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Vote dulu baru baca. Dosa entar. 


Btw, foto itu hanya penambah saja biar tidak kosong 
:) 


aaa 


Sandra menatap sendu anaknya. la tidak tega melihat anak 
pertamanya meringis kesakitan. 


"Ma, tolong.." Abian mengelus lembut tangan mamanya. 


Sandra, ia tak kuat menahan air mata. Buliran air bening 
turun membasahi pipinya yang mulai keriput. 


"Mama tidak bisa nak. Bahkan, dia tidak sudi melihat 
mama" 


Sandra merasa bersalah. la tidak bisa mengabulkan 
permintaan terakhir anaknya. 


"Tolong ma. Ini demi Rei.." Abian menatap mata mamanya 
memohon. la benar-benar tak sanggup harus pergi 
meninggalkan kekasihnya yang sedang mengandung 
anaknya. 


Sandra mengecup lembut puncak kepala Abi. 
"Akan mama usahakan" 


Selanjutnya, ia pergi keluar mencoba mencari cara agar bisa 
mengabulkan permintaan Abian. 


KKK 


Bulan Januari tinggal beberapa hari lagi. Sebenarnya Rei 
merasa tak sabar namun diwaktu bersamaan ia gugup dan 
takut. 


"Ada apa Rei? Kenapa lo kelihatan lesu?" Tanya Axel melihat 
gerak-gerik Rei yang aneh. 


"Ah, t-tidak.." Ia melanjutkan makannya hingga tandas lalu 
beralih pada Alva yang masih setia dipangkuan Axel. 


"Sini Alva" 

Dengan sigap Axel memberikan Alva pada dekapan Rei. 
"Jangan mengelak Rei" Axel menatap datar Rei. 

Yang ditatap malah menatap datar balik. 


"Gue bilang gak apa. Hanya memikirkan perkejaan saja" 
ucap Rei sambil sesekali menyuapi Alva. 


"Kata Abi, ia akan memberikan semua asetnya untuk lo biar 
lo gak perlu memusingkan pekerj--" 


Rei bangkit dari duduknya bersama Alva didekapannya. 
Axel menghela nafasnya. 


“Sorry Rei.." lirihnya menatap kepergian Rei. 


aaa 


"Alva.. Besok ulang tahun mama sayang.." Rei mencurahkan 
isi hatinya pada anaknya. la terlihat sumringah namun 
dengan cepat ia kembali murung. 


Rei menghela nafasnya. "Abian.." Ia kembali memikirkan 
masa lalu mereka. Indah, bahkan Rei tak sanggup untuk 
melupakannya. 


Rei rindu Abi. la ingin pergi menemuinya. Namun semua 
sama, semuanya seperti hilang. Abian hilang. Seperti tak 
pernah ada. Sandra, ibu mertuanya pun menghilang. Ia tak 
kunjung menemukannya untuk meminta jawaban. 


Axel? Jangan ditanya lagi. Pria itu sama sekali tidak tahu 
dimana keberadaan sahabatnya itu. Awalnya Rei tak 
percaya namun seiring berjalannya waktu ia percaya 
dengan Axel. 


Ngomong-ngomong tentang Axel. Pria itu baik sekali. 
Selama ini menemani Rei. Dalam suka maupun duka. Haha. 


Lebih banyak duka, pikir Rei. 
"Maa.." 
Rei menatap anaknya yang sedang menguap. 


"Alva mau tidur yaa.." Rei menarik selimut kartun Cars milik 
Alva. Alva mengangguk, ia memeluk gulingnya. 


"Ya sudah. Tidur ya. Selamat malam Alva.." Rei mengelus 
puncak kepala Alva lalu mengecupnya singkat. 


Rei memasuki kamarnya untuk mengistirahatkan tubuh nya. 


"Bagaimana aku bisa tidur jika aku terus menerus menanti 
ini" keluh Rei sambil menatap sebal paket tersebut. 


la masih menyimpannya. Berisi dengan surat yang sudah 
lecek, handphone dan juga kunci. 


Rei melihat jam yang tergantung indah di dinding 
kamarnya. 


Kurang lima menit lagi, batin Rei. 


la segera bersiap untuk duduk dikasur tersebut sambil 
membuka kembali paket yang tadi ia tutup. 


Ting nong. 


Jam menunjukkan tepat pada pukul 12.00. Dengan segera 
Rei membuka paketnya dengan tak sabaran. Ia menyalakan 
handphone tersebut. 


Apalagi ini adalah kiriman dari Abian. Kalian tau? Rei masih 
mengharapkan Abian. 


la berpikir bahwa Abian masih berada disampingnya. Ia 
percaya pada opininya bahwa Abian akan datang dan 
mengejutkannya tepat saat dia ulang tahun. 


Semoga, semoga itu benar-benar terjadi, batin Rei setelah 
mengingat pikirannya beberapa waktu lalu mengenai 
semua hal yang terjadi padanya. 


Tidak masuk akal namun Rei ingin sekali mempercayai hal 
tersebut. 


"Hai Rei. Aku mau menyanyikan sebuah lagu untukmu. 
Sebelum itu aku ingin mengucapkan selamat ulang tahun 
sayang. Semoga masa depanmu lebih indah. Anggap saja 
saat ini aku sedang berada di hadapanmu. Mengucapkan 
apa yang aku ucapkan saat ini" 


Rei meneteskan air matanya. 


"Happy birthday to you.. Happy birthday to you.. happy 
birthday happy birthday.. happy birthday my love.." suara 
Abian terdengar lirih. 


Ya, di layar handphone tersebut terdapat video yang 
menampakkan Abian sedang duduk bersandar. Dengan 


kasur yang Rei yakini rumah sakit dan selang infus di 
tubuhnya. 


"Rei, jangan sedih ya. Aku selalu bersama denganmu. Aku 
mencintaimu Rei dan anak kita, Alva" 


Rei menyeka air matanya. la memutar video kedua. 


Rei sedikit mengulum senyumnya saat melihat video vlog 
Abian. Disitu ditampakkan Abian sedang berjalan menuju 
kamar kosong? 


Rei mengerutkan keningnya. Abian membuka pintu tersebut 
menggunakan kunci. Terasa familiar. Rei mem-pause video 
tersebut dan membuka kembali paket tadi. la mengambil 
kunci yang ia yakini sangat persis dengan yang ada pada 
video tersebut. 


"Persis" gumamnya. la lalu meletakkan kembali kunci 
tersebut dan memutar kembali video itu. 


"Taraa.. Ini kamar anak kita nanti Rei. Aku baru saja 
mempersiapkannya saat kamu sedang bekerja. Lucu bukan? 
Lihat!" Ditampakkan Abian sedang berputar ria dalam 
kamar tersebut. 


"Aku tidak tau kapan. Tapi yang pasti, aku sudah 
mempersiapkan ini semua untuk kedepannya. Tolong Rei.. 
Jangan ejek aku setelah ini. Memalukan sekali" 


Rei meneteskan air matanya. la mengelus lembut layar 
handphone yang menampakkan Abian, lelaki yang ia cintai. 


"Oh iya Rei. Ini kuncinya. Jangan lupa dibuka setelah ini.. 
Aku berharap kita mempunyai anak" 


"Sudah dulu Rei. | love you. Muah" Terakhir vlog tersebut 
Abian mencium handphone nya sendiri. Membuat Rei rindu. 
Rindu sekali. Ia rindu Abian. la meremas handphone itu. Lalu 
meletakkan kembali diatas nakas. 


"Hiks.." 


Setelah beberapa menit, Rei bangkit kembali. la penasaran 
dengan kamar itu. la mengambil kunci lalu beranjak dari 
kasur. 


Didepan pintu tersebut, Rei masih menimang-nimang 
keputusannya. Akankah ia masuk atau tidak? la takut jika ia 
memasuki kamar tersebut ia akan kembali stres hanya 
karena memikirkan Abian. 


Cklek. 


Rasa penasarannya melebihi apapun. la kagum saat 
memasuki kamar itu. Baginya itu sangat lucu dan cocok 
untuk Alva. Selera Abian memang bagus. 


Rei sedikit heran karena isi dari kamar itu sedikit lebih 
banyak dari yang ia lihat di video Abi. Tak mau memikirkan 
hal itu, ia lebih memilih mengelilingi kamar itu sambil 
menatapi setiap dinding yang terpasang aksesoris. 


Rei tersenyum tapi ia meneteskan air matanya. la menatap 
lamat foto pernikahannya yang tergantung rapi ditengah 
dinding. Rei sedikit heran, bukankah kamar ini milik 
anaknya? 


Lihat, banyak foto yang mereka ambil tergantung rapi dan 
cantik di dinding. Dada Rei sesak. la tak kuat. la mengambil 
salah satu foto dimana Rei sedang memakan ice cream 
dengan wajah cemberut. 


Rei ingat momen ini. Sangat ingat. Dimana Abian dan Rei 
pergi berbelanja di sebuah mall untuk membeli barang yang 
nanti digunakan saat liburan mereka. Ini adalah memori 
bahagia terakhir yang Rei miliki. Dan tentunya Abian. 


Rei menjatuhkan diri di lantai kamar ini. la tak kuat lagi 
untuk sekedar menopang tubuhnya. Dadanya serasa sesak. 
la menumpahkan seluruh air matanya hingga benar-benar 
terasa kering. la meremat figura tersebut sambil menangis. 


"Abian .. Aku rindu" 


Rei berjalan lunglai ke kasur. la merasa mengantuk. 
Mungkin efek lamanya ia menangis membuat tenaganya 
terkuras. la menidurkan dirinya dikasur sambil terus 
menatap pigura tersebut. 


"Selamat tidur sayang.." 


Rei terkejut. Itu suara Abian. la dengan cepat terduduk 
dikasur. la mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
kamar. 


Ah, iya baru ingat. Boneka ini.. 


"Selamat tidur sayang.." Keluarlah bunyi itu saat Rei 
memencet perut boneka beruang. 


"Abian.." Rei kembali menumpahkan tangisannya sambil 
terus memencet perut bear. Berharap rindunya hilang 
dengan mendengar suara Abian. 


KKK 


Vote nya dulu yukk!!! 


Jahat bener gak di vote!! 


Mikir gak sih semisal Rei tiba-tiba jadi gila? Njir, gak 
kebayang:l 
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Vote dulu!! 


Rei bermain dengan Alva diruang tengah. Mereka sedang 
merakit sebuah robot yang luas kemarin diberi oleh Axel. 


"Yee... Mama menang!!" Seru Rei. la memasang wajah 
sombongnya. Sambil melambai-lambaikan robot merah nya 
ke udara. 


"Mama culangg!!" Sarkas Alva. la mengembangkan pipinya. 
Tandanya anak itu sedang marah sekarang. 


"Haha. Ini buat Alva deh.." Ia memberikan robot merahnya 
pada Alva. 


Alva masih marah rupanya. Namun, robot itu masih diraih 
oleh Alva. 


"Papa.." gumam Alva pelan. Namun masih bisa ditangkap 
oleh Rei. 


"Kangen papa yaa.." ia mengelus lembut rambut Alva. 
Memang, akhir-akhir ini mereka belum bertemu dengan 
Axel. Dikarenakan lelaki itu ada pekerjaan diluar kota. 


"Itu papa.." Alva menunjuknya pintu depan yang terbuka. 


Rei tak bisa menyembunyikan keterkejutannya. Ia langsung 
berlari kearah seorang yang kian mematung tanpa bergerak 
sedikit pun di ruang tengah. 


"Abi!" Pekiknya. la langsung berhambur ke dalam pelukan 
lelaki itu. 


"Abi, lo kemana aja!!" Tak bisa ditahan air matanya sejak 
tadi. Rei sudah membasahi pipinya dengan air matanya 
yang keluar kian menderas. 


Lihat, bukankah Rei sudah berkata bahwa semua ini pasti 
hanya sebuah prank? 


Tanpa menunggu waktu lama, Rei menarik lengan Abi untuk 
duduk di sofa. la menggendong Alva yang masih setia 
duduk membeo di karpet. 


"Itu papa sayang..." ucap Rei tanpa menyembunyikan 
senyumnya. 


"Pa..papa.." Alva menoleh sekilas kearah Rei. Rei 
mengangguk antusias. 


"Itu papanya Alva.." 


Abi tetap terdiam. la hanya menatap lurus ke depan. Ia 
bahkan tak menggubris percakapan dua orang tersebut. 


Axel menghela nafasnya berat. Hatinya berdesir melihat 
sosok sahabatnya. Bukan, bukan itu yang membuat hatinya 
berdesir. Melihat Rei yang tersenyum bahagia. Dan Alva 
yang memanggilnya papa. 


la tersenyum masam. la melirik sekilas dua plastik berisi 
mainan dan pakaian. Niatnya ingin membuat kejutan pada 
mereka yang akhir-akhir ini mengisi ruang dihatinya. 
Setelah berhari-hari ia tidak berjumpa. Membawakan 
mereka oleh-oleh. 


Axel langsung melangkahkan kakinya keluar. Ia tak berhak 
mengganggu waktu mereka. Mungkin, ia memang hanya 
ditakdirkan menjadi sosok penghibur bukan pendamping. 


aaa 


Sandra langsung menghampiri mereka. Raut wajahnya tak 
terbaca kala melihat Rei yang antusias berbicara dan Alva 
yang berada dipangkuannya. Sementara anaknya hanya 
diam saja tanpa berkata sepatah katapun, untuk tersenyum 
saja tidak ia tunjukkan. 


la menghela nafasnya sebentar lalu menghampiri mereka. 


"Mama" Pekik Rei. la langsung menghambur ke pelukan 
hangat Sandra. 


"Ini cucu mama?" Tanya Sandra. la mencoba untuk 
tersenyum. 


"Iya. Alva, ini Oma" 
Alva menatap Oma nya sambil tersenyum polos. 


Mereka kembali duduk. Alva kini berada dipangkuan 
Sandra, Omanya. Sementara Abi, dia berada disebelah 
Sandra. Hanya Rei yang sendiri. la duduk di sofa menatap 
Sandra. 


Katanya, ia ingin menyampaikan sesuatu padanya. Rei 
masih setia menunggu. la harap, kabar baik. 


Sandra menoleh pada Alva yang menatapnya sambil 
tersenyum polos. 


"Ada yang mau mama bicarakan Rei. Mama mohon kamu 
jangan menyela" 


Bibi datang dari arah dapur membawa nampan berisi 
minuman dan beberapa cemilan. 


"Titip dulu bi.." ucap Sandra. 


Bibi mengangguk lalu mengambil alih Alva yang berada 
dipangkuan Sandra. 


Setelahnya, bibi membawa Alva ke belakang rumah. 


Suasana berubah menjadi hening. Rei mengerutkan 
keningnya kala sudah 10 menit mereka berdiam diri. 


"Ada apa ma? Apa yang mau mama bicarakan?" 


Sosok yang dipanggil Abi sedikit menundukkan wajahnya. 
Sandra menatap sekilas anaknya dan juga Rei. 


"Al, kamu tidak mau menjelaskannya sendiri?" Tanya 
Sandra. 


Rei sedikit terkejut. Al? 


Yang dipanggil Al mengangkat wajahnya. la melirik sekilas 
kearah Rei yang kebingungan. Lalu menggeleng pelan. 


Sandra menghela nafasnya. la mulai menjelaskan 
semuanya. 


Rei tak percaya. la meluruhkan semua tangisannya. la tak 
percaya. Tapi ia tetap setia mendengarkan ucapan Sandra. 
Tangisannya tetap turun. la tak mampu menahannya. Terlalu 
sakit baginya. 


"Maafkan mama Rei.." tutup Sandra. 


Rei menggeleng tak percaya. la menggigit bibir bawahnya 
untuk menahan diri. la menggeleng tak percaya. Ia 
langsung berlari menuju tangga dan masuk ke kamarnya. 


"Dia butuh waktu Al. Mama harap kamu mau berusaha demi 
kakakmu!" 


KKK 


Flashback on 


Mereka masih setia berdiam diri sambil menatap keluar 
jendela. Helaan nafas Al membuat Sandra menatap 
kearahnya. 


"Ada apa anda memanggil saya untuk bertemu?" Tanya Al. 
la tak ingin berlama-lama dengan berdiam diri. Itu 
membuatnya semakin sesak mengingat masa lalu 
kelamnya. 


"Mama mohon, untuk terakhir kalinya. Ini permintaan 
terakhir kakakmu!" 


Al diam. la memalingkan wajahnya. Namun ia tetap 
menyimak perkataan wanita paruh baya tersebut. 


Hatinya sedikit goyah mendengar tutur kata wanita 
didepannya ini. Seketika ia merenungkan semuanya. 


Benar, seharusnya ia tak membenci mereka. 


Flashback off 


Vote nya yok!! 


Sekali lagi makasih yaa readers uwuu kuu 
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Vote nya yok. 


Disini gue jelasin yaa. Yang part kemarin pada 
bingung.. Di demo gue! 


KKK 


Flashback on 
Abi membuka matanya. la tersenyum samar. 


"Adek gue udah gede!" Abian sedikit tertawa walau itu 
membuat dadanya kembali sesak. 


"Mama tinggal dulu!" Sandra keluar dari ruang rawat Abian. 
la memberi ruang untuk mereka berdua berbicara. 


"Sorry gue salah paham. Seharusnya gue dengerin 
penjelasan kalian. Tapi.." Al menangis. la merasa sangat 
bersalah. Hidup selama bertahun-tahun, menyimpan 
dendam yang bahkan itu hanya karena kesalahpahaman. 


"Hei! Adek gue cengeng!" Abi kembali tertawa. la menepuk 
pelan lengan Al yang bergetar. 


"Maafin gue kak.. Harusnya gue dengerin lo! Gue egois!" 


Abi, pria itu tidak bisa menahan butiran di pelupuk 
matanya. 


"Al, lo mau kan wujudkan permintaan gue untuk terakhir 
kalinya?" Abian menatap Al dengan wajah sendunya. la 
berharap Al dapat mengabulkan permintaannya. 


aaa 


Operasi 25 menit lagi dimulai. Hari kelima setelah bertemu 
dengan Abian. 


"Kau benar-benar ingin mengabulkan permintaan Abian, 
nak?" Tanya Sandra. la ragu, ini bukanlah hal sepele. Ini 
juga mempengaruhi masa depan Al nantinya. 


Al mengangguk mantap lalu melirik Abian yang tertidur 
pulas. la menarik sudut bibirnya. 


Ini untukmu kak, aku menyayangimu! 


dak 


Al menatap wajahnya. Operasi berjalan sekitar 2 Minggu 
yang lalu. Kakaknya telah pergi. Ke alam yang berbeda. 
Jujur, sakit baginya. 


la senang bertemu dengan kakaknya dan berbaikan. Tapi, 
disisi lain ia juga sedih dan merasa bersalah karena tidak 
dapat menjalani hari-hari selanjutnya bersama sang kakak. 


Al mengusap rambutnya. la membasuh wajahnya. Lalu pergi 
untuk mandi. 


"Kamu berniat pergi sekarang?" Tanya Sandra melihat 
beberapa koper besar terletak di ruang tamu. 


"Iya ma.." Al tersenyum "bukankah lebih cepat lebih baik? 
Kakak pasti menunggu waktu ini" ucapnya lalu memeluk 
Sandra, ibu tirinya. 


"Sebelum pergi, aku ingin berkunjung ke makam kakak 
dulu" 


Sandra mengangguk. Ia mengusap wajah Al. Wajahnya 
mengingatkannya pada Abian. Jujur, Sandra merasa seperti 


sedang bersama Abian. 


Flashback off 


KKK 


"Maksud lo apa!! Lo Al ngapain wajah Lo persis sama suami 
gue!" Rei mendorong kuat bahu Al. 


"Rei.. dengerin gue. Dengerin penj--" 
Belum sempat Al melengkapi kalimatnya. Rei memotong 
perkataannya sambil menatapnya nyalang. 


"Keluar lo!! Jangan pernah temuin gue!" 


Al menghela nafasnya. Berkali-kali ia mencoba berbicara 
dengan Rei. Hasilnya tetap sama. Wanita itu bahkan tidak 
mau mendengarkan ucapannya. 


Al maju. Mendekati tubuh Rei. Rei setia menatapnya tajam. 
Tapi itu tidak membuat nyali Al ciut. 


"Gue udah berulangkali ngomong sama lo. Beri gue 
kesempatan buat bicara!" Al memegang kedua bahu Rei. la 
menatap kedua mata Rei. 


Jujur, Al masih mencintainya. la bahkan merasa bersalah 
dan malu terhadap Rei untuk kejadian masa lalunya. 


Jika kalian tidak ingat Al. Aku ingatkan kembali. Teman 
online Rei saat bertemu di Bali. Memberinya tempat tinggal 
dan berakhir dengan menjadi kekasih. Dan berpisah karena 
mengetahui pacar Al yang telah hamil. 


Kembali pada cerita.. 


Rei masih setia menatap tajam pria itu. Emosinya kembali 
datang. la benci, benci terhadap takdirnya. 


Rei membiarkan air matanya turun. Percuma, ia terlanjur 
sakit. Melihat wajah yang persis dengan suaminya namun 
raganya bukan suaminya. Jujur, ia ingin memeluk pria ini. 
Tapi dia bukan suaminya. Ia tidak ingin mengkhianati Abi. 


"Dengerin gue Rei" Al membawa Rei untuk duduk di sofa 
yang ada pada kamarnya. 


Al melepaskan tangannya yang berada di bahu Rei. la 
menunduk lalu menghela nafasnya. Bingung ingin memulai 
berbicara darimana. la juga bingung akan takdirnya yang 
rumit ini. 


Rei menautkan kedua jarinya. la menunduk. Butiran air 
matanya tetap menetes. Membasahi telapak tangannya. 


Al membuang nafasnya sebelum akhirnya menatap wanita 
dihadapannya. 


"Jujur Rei, gue juga bingung jelasin ini semua darimana" 


Perlahan Rei mengangkat wajahnya. Menatap pria 
dihadapannya yang menatapnya sendu. 


"Lo pasti tau gue anak tiri mama Sandra. Gue dari kecil 
ditinggal bokap gue pergi entah kemana. Dan waktu dapat 
kabar bokap gue nikah sama orang lain dan punya anak, 
mama gue jatuh sakit. Gak lama itu mama gue meninggal. 
Ninggalin gue selama-lamanya" 


Rei memalingkan wajahnya. Namun telinganya tetap 
mendengarkan tutur kata pria itu. 


"Dari situ gue jatuh Rei. Gue bahkan berniat untuk bunuh 
diri. Sakit Rei rasanya. Gue gak punya siapa-siapa lagi. Gue 
punya bokap? Tapi bokap bahkan gak pernah nengokin gue 
sekali aja. Waktu pemakaman mama gue pun bokap gue gak 


datang" Al menghela nafasnya. la merasa sakit mengingat 
kepedihan masa lalunya yang harus ia buka. 


"Lalu ada keluarga yang tiba-tiba dateng kerumah gue. 
Waktu itu gue masih berada di bangku sd. Mereka nawarin 
buat bantu membiayai kebutuhan gue tapi dengan syarat. 
Gue harus jaga anak tunggalnya yang perempuan. Dia 
Dinda" 


Rei menolehkan wajahnya. 


"Dinda? Pacar lo yang hamil itu?" Rei membelalakkan 
matanya. 


"Gue jelasin dulu" Al meraih kedua tangan Rei untuk ia 
genggam. 


"Dari gue remaja sampai gue dewasa, gue selalu bergantung 
dengan uang mereka. Gue juga gak enak jika menolak 
apapun yang mereka minta. Kejadiannya waktu gue SMA. 
Dinda ngungkapin perasaannya waktu perayaan ulang 
tahunnya. Dan itu dihadapan semua orang bahkan 
keluarganya. Seakan-akan, gue mau gak mau harus nerima 
Dinda" 


"Gue sama dia akhirnya pacaran. Keluarga Dinda 
mendukung status kita. Mereka bahkan membahas 
pernikahan yang akan mereka langsungkan. Gue seketika 
kaget Rei. Gue gak cinta sama dia. Itu semua bukan karena 
kehendak gue. Gue hanya ingin sedikit demi sedikit 
menebus kebaikan mereka yang pernah nolong gue. Jahat 
memang cara gue waktu itu, tapi gue gak punya pilihan 
lain" Al memijit pelipisnya pelan. 


"Gue akhirnya mencoba untuk nyari pekerjaan. Gue kerja 
paruh waktu. Ngumpulin duit untuk menebus semua 
kebaikan mereka. Gue gak kuat jika harus terus menerus 


dipandang rendah oleh mereka. Seakan-akan gue itu budak 
putri tunggalnya" 


"Selama bertahun-tahun gue ngumpulin duit rasanya 
kurang Rei. Bahkan untuk setengah dari uang yang mereka 
kasih buat gue kurang Rei. Gue bingung. Ditambah Dinda 
terus-menerus ngajak gue nikah. Gue bener-bener menolak 
keras. Dan akhirnya gue ketemu lo. Gue rasa hari-hari gue 
bersama lo itu menyenangkan. Gue gak pernah ngerasa 
seperti ini Rei. Bahkan untuk hal kecil bersama lo gue 
senang" 


"Jujur gue udah jatuh cinta sama lo. Lo pertama bagi gue 
Rei" Al mengelus lembut tangan Rei. 


Rei menunduk. Ia sedikit melirik kearah pria dihadapannya. 


"Dan waktu kita bareng-bareng nonton film dengan temen- 
temen gue, Dinda nelfon jika dia ada didepan rumah gue. 
Ya, dia datang buat nemuin gue karena selama berhari-hari 
gue gak nyamperin dia" 


"Gue sebenarnya takut Rei. Kalau sampai Dinda tau gue 
deket sama lo, dia akan nyakitin lo. Bahkan gue gak yakin 
orangtua Dinda mencegah putri tunggalnya. Bisa 
diibaratkan Dinda itu seperti putri kerajaan. Yang selalu 
terkabulkan apapun yang ia minta. Bahkan, soal membiayai 
hidup gue. Dia yang minta sama bokapnya untuk jadiin gue 
budaknya dengan cara itu dia deketin gue haha. Selucu itu 
hidup gue" Al tertawa pelan. Rei tau itu bukan untuk hal 
menyenangkan. Namun untuk menutupi seberapa besar 
kepedihan yang Al lalui. 


"Dia tau jika saat itu gue deket sama lo. Dan dia berniat 
buat hancurin hubungan kita. Dan waktu itu dia manggil 


gue. Dia ngajak gue ketemuan. Dan dia membual semua 
perkataan yang keluar dari mulutnya. Dia bilang dia hamil 
anak gue. Padahal gue gak pernah berani masuk ke 
kamarnya. Dan gue membantah semua perkataannya. Tapi 
sebelum gue pergi ninggalin dia, dia ngancem gue. Dia akan 
membuat gue berlutut dihadapannya dan keluarganya. Gue 
gak peduli. Gue langsung pulang ke rumah gue dan nemuin 
lo" 


"Gue bertambah emosi liat lo dengan cowok lain. Dan gue 
juga kaget ternyata lo tau apa yang gue bicarakan sama 
Dinda. Gue mau jelasin tapi handphone gue berdering. Mau 
gak mau gue angkat. Itu bokapnya Dinda" 


"Gue disuruh datang kerumahnya untuk jelasin semuanya 
sebelum gue dibawa ke kantor polisi. Pikiran gue kacau. 
Masalah gue sama lo belum kelar dan kini Dinda malah 
ngelibatin masalah itu dengan keluarganya" 


"Gue datang dan bokapnya langsung mukul gue. Dinda 
bukannya nolongin. Dia malah mendramatisir. Dia nangis 
dipelukan mamanya sambil megang perutnya. Ditengah- 
tengah bokapnya mukul gue. Gue berusaha jelasin kalau 
Dinda itu hanya membual. Bokapnya malah ngelempar gue 
testpack dan juga surat dokter kandungan" Rei merasa 
bersalah sekarang. Ia diam dan tetap mendengar perkataan 
Al. 


"Gue gak bisa apa-apa lagi. Gak ada yang ngebela gue saat 
itu. Gak ada orang yang ada disisi gue yang bisa nguatin 
gue. Gue bingung Rei. Gue akhirnya pasrah. Gue disuruh 
nikah sama Dinda. Gue juga gak bisa nolak. Apalagi Dinda 
dimata mereka wanita yang baik dan polos. Untuk berpikir 
dia hanya membual tidak memungkinkan. Mereka benar- 
benar menaruh percaya pada Dinda" 


"Ditengah-tengah acara, ada seroang lelaki yang 
memberontak. Dia memaksa masuk ke dalam gedung acara 
pernikahan. Gue gak seberapa ngerti Rei waktu itu. Karena 
gue gak berminat buat keluar dari kamar rias. Hanya saja 
tiba-tiba lelaki yang bernama Surya datang ke ruang rias 
gue. Dia narik kerah baju gue. Dan dia bilang jika anak yang 
ada di kandungan Dinda anaknya. Gue bahkan kaget Rei. 
Gue kira Dinda hanya pura-pura hamil. Ternyata dia benar- 
benar hamil. Akhirnya rencana pernikahan gue sama Dinda 


gagal" 


"Gue bersyukur akan hal itu. Gue bisa lepas dari keluarga 
egois itu. Sampai akhirnya gue menjalani hari-hari gue 
kembali. Menyemangati diri gue untuk sukses dan bisa 
nebus semua kebaikan keluarga Dinda. Itu tujuan gue. Dan 
salah satunya adalah lo" ucap Al. Itu membuat Rei yang 
sedari tadi menunduk menatap mata Al. 


"Setelah berbulan-bulan usaha. Gue bisa bangun 
perusahaan sendiri Rei. Seperti mimpi rasanya saat itu. Gue 
bangun perusahaan gue dari nol hingga bisa bersanding 
dengan perusahaan besar yang ada di Bali. Dan ya, yang 
pertama gue lakuin adalah nebus kebaikan keluarga Dinda" 
ucap Al. 


"Dan setelah itu gue berusaha buat nyari lo. Gue gak tau 
kalau lo, wanita yang gue perjuangin sudah menikah" Al 
terkekeh. 


"Gue tetap berusaha nyari keberadaan lo Rei. Hingga 
perusahaan gue beralih di Jakarta. Dan tiba-tiba mama tiri 
gue menghubungi kantor gue. Awalnya gue marah Rei. 
Dendam gue sama keluarga mereka tetap ada. Gue seperti 
terbutakan karena masa lalu gue" 


"Tapi setelahnya. Gue pikir panjang akhirnya gue nerima 
ajakan mama. Gue bertemu di cafe dan berbicara panjang 
lebar mengenai apa yang terjadi oleh Abi, kakak tiri gue. 
Sepeti yang lo tau, Abi ternyata masih belum sembuh total 
akan penyakitnya. Dan itu membuat dia semakin hari 
penyakitnya semakin parah" 


"Mama minta gue buat ketemu sama Abi. Sebetulnya gue 
nolak keras Rei. Gue bener-bener masih menyimpan 
dendam itu. Tapi, mama bersikeras dan akhirnya gue 
ketemu sama kakak gue yang biasanya gue lihat dari 
kejauhan. Yang dulu gue pantau dari jauh dengan hati 
dendam" 


"Pertama ketemu sama dia gue merasa kasihan Rei. Dia 
terbaring lemah di kamar rumah sakit. Dia baik ke gue 
walau gue gak begitu ngerespon dia. Dia nyeritain lo ke gue. 
Nyeritain banyak hal. Nyeritain semua hal tentang lo" 


"Umurnya gak lama lagi kata mama. Dia minta gue buat 
gantiin posisi dia sebagai suami lo. Dia gak mau lo kesepian. 
Dia gak mau lo ngerasa sendiri. Dia gak mau lo benci sama 
dia. Dia gak mau Alva tumbuh tanpa seorang ayah" Rei 
telah meneteskan air matanya sejak Al menyebut nama 
suaminya. 


"Lo tau permintaannya? Gila memang jika dipikir-pikir lagi. 
Dia minta gue buat gantiin posisi lo dengan wajah dia dan 
gue ditukar. Gue jelas nolak. Apalagi gue waktu itu tidak tau 
istri kakak gue siapa" ucap Al dengan menggebu-gebu. 


"Dia berusaha bujuk gue. Gue tetap nolak. Karena 
bagiamana pun masih banyak cara yang bisa dilakukan 
tanpa harus melakukan ide gila itu. Contohnya, gue bisa aja 
membiayai kebutuhan istrinya dan anak kakak gue dengan 


uang gue. Bukan dengan tubuh gue. Walau gue tau 
kekayaan kakak gue bahkan melebihi gue" 


"Gue kaget Rei waktu kakak gue nunjukin foto pernikahan. 
Disana ada kakak gue dengan lo. Gue diam Rei. Gue 
bertambah bingung dengan bujukan kakak gue. Dan 
akhirnya kakak gue kritis. Disaat-saat itu dia masih tetap 
maksa gue dan mama juga bujuk gue. Akhirnya gue 
mengiyakan permintaan kakak gue" 


"Ternyata itu benar-benar yang terakhir kalinya Rei. Saat 
kakak gue keluar dari ruang operasi. Dia udah gak ada" Al 
menghela nafasnya berat. Dadanya sesak seketika 
mengingat hari itu. 


"Gue gak nyuruh ataupun maksa lo buat nerima gue. 
Setidaknya hargai permintaan kakak gue. Kalaupun lo gak 
mau gue bisa pergi. Tapi gue tetep jagain kalian" Al menarik 
tubuh Rei dalam dekapannya. 


Rei menumpahkan semua tangisannya. 
Vote nya guys!! 
Gue kan udah cerita panjang lebar. 


Oh iya!! Semisal ada yang masih bingung atau ada yang 
terlewat. Kalian comment aja. Soalnya gue jelasinnya nyicil 
haha. Takutnya ada yang gak nyambungiterlewat gitu!! 


Comment ajah entar guejelasin/revisi kembali part ini! 


23. End 


Vote duluu. 


Mau minta love nya 


aaa 


Rei meletakkan bunga tepat di atas gundukan tanah. Lalu ia 
berjongkok dan mengelus pelan batu nisan yang berada 
didepannya. 


"Hai Abi! Gimana kabar lo disana? Baik-baik ya. Maaf baru 
nyamperin lo sekarang." Rei membalikkan badannya 
menatap Alva yang berada di gendongan Al. 


Dia menatap batu nisan kembali. "Gue kesini sama Alva, 
anak kita. Dia tampan mirip lo." Rei terkekeh. 


Gue kangen Io bi, teriak Reina didalam hatinya. 


la sebisa mungkin menahan bulir bening yang memupuk di 
matanya. Al, dia menepuk pundak Rei pelan. 


"Gue memang belum bisa melupakan lo dihati gue. Tapi," 
Rei menatap Al yang kini balik menatapnya. “Gue berterima 
kasih telah membuat Al kembali sama gue. Gue akan 
mencoba membuka hati untuk dia." ucapnya yakin. 


Al sendiri tertegun dengan kalimat yang dilontarkan oleh 
Rei. Sedangkan Alva, anak kecil itu hanya diam tak 
mengerti apa yang mama dan papanya ucapkan. 


"Kamu telah mengganti mimpi buruk ku dengan mimpi 
indah, kekhawatiranku dengan kebahagiaan, dan ketakutan 
ku dengan cinta" Reina menatap Al lamat. 


Cukup lama hening Rei kembali berbicara. "Aku tahu tidak 
mudah untuk melupakan seseorang yang kita cintai. Tapi 
tidak menutup kemungkinan bila kita sendiri dapat 
membuka hati untuk orang baru. Mungkin tidak sekarang, 
tapi masih ada hari esok." 


"Aku akan membuatmu jatuh untuk kedua kalinya padaku" 
Al berkata yakin. 


Rei hanya tersenyum simpul. Dia percaya dengan kalimat 
yang dilontarkan oleh Al. 


"Kalau lo masih belum bisa nerima gue, panggil gue Abi" Al 
berteriak di tengah kerumunan restoran. "Tapi, kalau lo udah 
nerima gue, panggil gue Al Rei.." 


Rei tidak bisa menahan untuk tidak mengulum senyumnya. 
Sudut bibirnya tertarik keatas. 


"Gue sayang lo Al." Rei langsung berhambur memeluk 
tubuh Al. 


"Gue lebih sayang lo." sorakan dari para pengunjung 
restoran terdengar. Sungguh, pasangan yang romantis bagi 
mereka. 


Tidak ada yang tidak mungkin bagi mereka. Seperti halnya 
Rei. 


Bukan hal mudah untuk melupakan Abian. Tapi dia tetap 
berusaha. Dan buktinya, Rei kembali jatuh hati pada mantan 
pacarnya, Al. 


Bukan berarti Rei melupakan kenangannya bersama Abian. 


"Selamat tidur sayang" suara Abian. Saat Rei memencet 
perut boneka beruang. la tertawa kecil lalu memeluk 
bonekanya. 


"Semoga di kehidupan selanjutnya, aku bisa bertemu 
denganmu Abian!" 


Terimakasih untuk pembaca setia Reina. 


Aku berharap kalian tetap dukung cerita baru ku 
selanjutnya. 


Jangan sampai move on yaa sama cerita Reina 


Baca juga cerita Angga yaa 
Aku nungguin motif dari kalian semua 


